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Irmawati. 2014. Determinan Partisipasi Tenaga Kerja Wanita di Sektor Jasa (Studi 
Kasus Cleaning Service di Universitas Hasanuddin), (Bapak Dr. Ir. Muh. Jibril 
Tajibu, SE., M.Si selaku pembimbing I dan ibu Dr. Hj. Fatmawati,SE., M.Si selaku 
pembimbing II). Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui hal-hal apa yang 
mendorong tenaga kerja wanita mau bekerja atau berpartisipasi sebagai cleaning 
service di Universitas Hasanuddin. Data yang digunakan merupakan hasil 
wawancara dengan pimpinan dan tenaga kerja wanita yang bekerja sebagai 
cleaning servis di Universitas Hasanuddin. 
Dari hasil penelitian ini penulis dapat menarik kesimpulan bahwa ternyata 
hal-hal yang mempengaruhi pekerja wanita sektor jasa mau bekerja diluar rumah 
adalah karena faktor ekonomi, karena sebagian besar dari mereka bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya. Hal lain yang peneliti temukan 
kemudian adalah faktor hiburan, hiburan ternyata menjadi alasan penting juga 
untuk mau bertahan kerja, dan hal itu mereka dapatkan di pekerjaan ini sebagai 
cleaning service, Faktor ketiga adalah ketenangan, fakta di lapangan mereka 
merasa mendapatkan ketenangan dalam bekerja, ini ternyata menjadi hal penting 
juga dalam dunia wanita dalam bekerja. Faktor keempat adalah faktor sosialisasi. 
Bahwa ternyata sebagian besar dari wanita pekerja memilih bekerja untuk 
membantu orang disekitarnya, ini sungguh hal yang patut dicontoh. Dan yang 
terakhir adalah keinginan untuk mendapatkan pengalaman baru dan menjadikan 
pengalaman itu pengetahuan yang penting dan guru terbaik dalam hidup mereka.  
 
 






Irmawati. 2014. Determinants of Female Labor Force Participation in Service 
Sector (Case Study Cleaning Service at the University of Hasanuddin), (Dr. Ir. 
Muh. Jibril Tajibu, SE., M.Si as mentor I and Dr. Hj. Fatmawati, SE. , M.Si as 
mentors II). Department of Economics, Faculty of Economics and Business, 
University of Hasanuddin. 
This study aimed to find out what things are pushing women workers willing 
to work or participate as a cleaning service at the University of Hasanuddin. The 
data used is the result of interviews with leaders of labor and women who worked 
as a cleaning service at the University of Hasanuddin. 
From the results of this research will be able to draw the conclusion that in 
fact things that affect the service sector women workers willing to work outside the 
home are due to economic factors, as most of their work to meet their needs and 
their families. Another thing that researchers found then is the entertainment 
factor, entertainment also turned out to be an important reason to want to survive 
the work, and that they get in this job as a cleaning service, a third factor is the 
tranquility, the facts on the ground they feel they have a lull in work, it turns out be 
important also in the world of women in the work. The fourth factor is the factor of 
socialization. That turned out to be mostly of women workers choose to work to 
help the people around him, this is really something to be emulated. And the last 
one is the desire to gain new experiences and make the experience was important 
knowledge and best teachers in their lives. 
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1.1 Latar Belakang 
Jumlah penduduk yang makin besar telah membawa akibat jumlah 
angkatan kerja yang makin besar pula. Ini berarti makin besar pula jumlah orang 
yang mencari pekerjaan atau menganggur. Agar dapat dicapai keadaan yang 
seimbang maka seyogyanya dapat tertampung dalam suatu pekerjaan yang cocok 
dan sesuai dengan keinginan serta keterampilan mereka. Ini akan membawa 
konsekuensi bahwa perekonomian harus selalu menyediakan lapangan – 
lapangan pekerjaan bagi angkatan kerja baru.  
 Dengan demikian, pembangunan ekonomi sangat diperlukan untuk 
memperkecil tingkat pengangguran. Penduduk suatu negara merupakan sumber 
daya manusia yang memiliki potensi atau peranan yang cukup besar dalam 
pembangunan ekonomi. Penduduk tersebut berdasarkan pada jenis kelamin 
tentunya terdiri atas laki-laki dan perempuan atau wanita. Jadi dengan demikian 
perempuan atau wanita merupakan salah satu komponen dari penduduk suatu 
negara. Oleh sebab itu partisipasi tenaga kerja wanita merupakan hal yang harus 
di perhitungkan dalam pembangunan nasional. Secara mutlak dinyatakan bahwa 
wanita mempunyai hak sama dengan pria untuk ikut serta sepenuhnya dalam 
segala kegiatan pembangunan. Namun sehubungan dengan hal itu menurut 
Muller (2006), partisipasi wanita dalam pembangunan diharapkan tidak 
mengurangi peranannya dalam pembinaan keluarga sejahtera dan membina 
generasi muda khususnya dalam rangka pembinaan sumber daya manusia 
Indonesia seutuhnya. Dalam rangka itu, maka perlu adanya peningkatan taraf 
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pendidikan dan keterampilan wanita serta kesempatan kerja bagi mereka 
sehingga dapat meningkatkan peranan dan tanggung jawab wanita yang 
imbasnya adalah meningkatnya peran serta mereka dalam pembangunan bangsa. 
Diharapkan dengan meningkatnya partisipasi wanita dalam angkatan kerja akan 
mengurangi tingkat pengangguran dan secara tidak langsung akan menambah 
pendapatan keluarga dan meningkatkan pembangunan ekonomi nasional 
Fenomena perempuan bekerja sebenarnya bukanlah hal yang baru di 
tengah masyarakat kita. Sejak zaman purba ketika manusia masih mencari 
penghidupan dengan cara berburu dan meramu, seorang istri sesungguhnya 
sudah bekerja. Sementara suaminya berburu, di rumah ia bekerja menyiapkan 
makanan dan mengelola hasil buruan untuk ditukarkan dengan bahan lain yang 
dapat dikonsumsi keluarga. Karena sistem ekonomi yang berlaku  dalam 
masyarakat purba adalah sistem barter, maka pekerjaan perempuan meski 
sepertinya masih berkutat di sektor domestik, namun sebenarnya mengandung 
nilai ekonomi yang sangat tinggi. 
Kemudian ketika masyarakat berkembang menjadi masyarakat agraris 
hingga kemudian industri, keterlibatan perempuan pun sangat besar. Bahkan 
dalam masyarakat berladang berbagai suku di dunia, yang banyak menjaga ternak 
dan mengelola ladang dengan baik adalah perempuan bukan laki-laki, hal ini jelas 
menunjukan bahwa keterlibatan perempuan memang bukan hal yang baru tapi 
sudah sejak dulu. 
Propinsi Sulawesi Selatan dan khusunya di Kota Makassar merupakan 
salah satu wilayah yang melakukan pembangunan ekonomi untuk meningkatkan 
peran penduduk baik laki-laki maupun wanita dalam pembangunan. Hal ini dapat 
terlihat dari angka tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) wanita yang 
menunjukkan jumlah angkatan kerja yang semakin meningkat. Demikian halnya di 
Universitas Hasanuddin Makassar, dimana salah satu kebijakan manajemen 
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Universitas Hasanuddin dalam rangka meningkatkan kebersihan dan kenyamanan 
kampus telah memanfaatkan tenaga kerja berkeahlian rendah seperti pekerja 
kebersihan atau cleaning service. Tenaga kerja tersebut sebagian besar 
menggunakan tenaga kerja wanita.  
Kesulitan ekonomi dan tuntutan biaya kehidupan yang semakin tinggi, telah 
mendorong sebagian besar kaum wanita untuk ikut berperan dalam meningkatkan 
pendapatan keluarganya. Bagi kaum wanita yang telah berkeluarga, umumnya 
mereka bekerja untuk menambah penghasilan suami demi mencukupi biaya 
kehidupan sehari-hari. Sedangkan bagi wanita yang belum menikah, mereka 
umumnya bekerja untuk membantu kehidupan orang tua maupun saudaranya. 
Wanita saat ini tidak hanya berperan sebagai ibu rumah tangga, bahkan saat 
mereka bekerja, pendapatannya secara maksimal digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan dalam keluarga. Tentu jauh berbeda dengan pendapat sebagian orang 
yang mengharuskan wanita bekerja hanya di rumah sebagai ibu rumah tangga. 
Dalam konteks Indonesia sebagai negara berkembang, sebenarnya tidak 
ada perempuan yang benar – benar menganggur. Biasanya para perempuan 
memiliki juga pekerjaan untuk juga memenuhi kebutuhan rumah tangganya, entah 
itu mengelola sawah, membuka warung di rumah, mengkreditkan pakaian dan 
lain-lain. 
Kebutuhan partisipasi wanita sangat besar dalam era pembangunan saat 
ini, terutama ketika ditetapkannya model pembangunan yang berbasis pada 
masyarakat. Alasan utama yang mendasari kebijakan ini adalah wanita 
sesungguhnya memegang sejumlah fungsi sentral dalam keluarga sekaligus 
merupakan sumberdaya ekonomi yang tidak kalah pentingnya dibandingkan pria. 
Keberadaan wanita dalam rumah tangga bukan sekedar pelengkap fungsi 
reproduksi saja, tetapi banyak penelitian menyatakan bahwa wanita seringkali 
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memberikan sumbangan yang besar bagi kelangsungan ekonomi dan 
kesejahteraan rumah tangga dan masyarakat (Elfindri, 2004). 
Peningkatan partisipasi kerja wanita dewasa ini berkaitan erat dengan 
proses transformasi sosial ekonomi yang diikuti oleh peningkatan dan pergeseran 
dalam permintaan tenaga kerja termasuk di dalamnya tenaga kerja wanita. 
Bahkan pada sektor industri tertentu secara spesifik membutuhkan tanaga kerja 
wanita. Kondisi ini tentunya memberikan peluang bagi tenaga kerja wanita untuk 
masuk dalam pasar kerja. Hanya saja yang menjadi persoalan adalah apakah 
peningkatan partisipasi kerja wanita mencerminkan perbaikan kondisi sosial 
ekonomi mereka, atau justru peningkatan tersebut disebabkan oleh keharusan 
mereka untuk bekerja karena desakan kebutuhan hidup dalam rumah tangga 
mereka.  
Peningkatan persentase partisipasi tenaga kerja wanita tersebut salah 
satunya dapat dilihat dari sisi penawaran. Dari sisi penawaran peningkatan 
disebabkan oleh peningkatan pendidikan profesional rata-rata wanita yang 
semakin tinggi, pertambahan jumlah wanita dalam usia kerja akibat pergeseran 
komposisi umur dan masih rendahnya penerimaan sosial atas perempuan yang 
bekerja di luar rumah.  
Meningkatnya Tingkat Partisipasi wanita dalam kegiatan ekonomi ditandai 
oleh dua proses. Pertama, peningkatan dalam “jumlah wanita” yang terlibat dalam 
pekerjaan diluar rumah tangga (Out door activity). Hal ini antara lain dapat dilihat 
dari kenaikan tingkat partisipasi wanita dari waktu ke waktu. Kedua, peningkatan 
dalam jumlah bidang “pekerjaan” yang dapat dimasuki oleh wanita. Bidang-bidang 
yang sebelumnya masih di dominasi oleh laki-laki berangsur-angsur berubah atau 
bahkan di dominasi oleh wanita. Hal ini tentu menjadi tanda tanya kenapa hal itu 
terjadi. Maka dari sini lah penulis tertarik untuk mengambil objek penelitian 
mengenai tenaga kerja wanita dengan judul: “Determinan Partisipasi Tenaga 
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Kerja Wanita di Sektor Jasa (Studi Kasus Cleaning Service di Universitas 
Hasanuddin).  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas maka terdapat rumusan  
masalah dalam penelitian ini yakni, hal-hal apa yang mendorong tenaga kerja 
wanita mau bekerja/berpartisipasi sebagai cleaning service di Universitas 
Hasanuddin? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hal-hal apa yang mendorong tenaga kerja wanita mau 
bekerja/berpartisipasi sebagai cleaning service di Universitas Hasanuddin. 
 
1.4  Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini dibuat yakni: 
a. Dapat memberikan masukan dan informasi kepada pihak pembuat kebijakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan mengenai tenaga 
kerja wanita disektor jasa 
b. Sebagai referensi yang mudah dipahami bagi peneliti di bidang yang sama. 
Sehingga dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut 
c. Penelitian ini juga dapat sebagai bahan masukan bagi semua pihak yang 














2.1 Tinjauan Teori 
2.1.1  Konsep Ketenagakerjaan 
Untuk keperluan analisis ketenagakerjaan, terdapat dua macam 
pendekatan dalam memberikan batasan dan pengukuran jumlah penawaran 
tenaga kerja, yaitu: pendekatan angkatan kerja (labor force approach) dan 
pendekatan pemanfaatan tenaga kerja (labor utilization approach). 
a. Pendekatan Angkatan Kerja (Labor Force Appproach) 
Secara garis besar penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua 
golongan yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Yang tergolong tenaga kerja 
adalah penduduk yang berumur di dalam batas usia kerja. Batasan usia kerja 
berbeda-beda antara negara yang satu dengan negara yang lain. Batas usia kerja 
yang di Indonesia adalah 10 tahun sampai dengan tidak terdapat batas atas usia, 
atau jumlah seluruh penduduk suatu negara yang dapat memproduksi barang dan 
jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka dan jika mereka mau 
berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. 
Tenaga kerja dipilah pula menjadi angkatan kerja dan bukan angkatan 
kerja. Yang termasuk angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang 
sesungguhnya terlibat atau berusaha untuk terlibat, dalam kegiatan produksi 
barang dan jasa. Sedangkan yang termasuk dalam bukan angkatan kerja adalah 
tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai 
pekerjaan dan sedang tidak mencari pekerjaan, yakni orang-orang yang 
kegiatannya bersekolah (pelajar dan mahasiswa), mengurus rumah tangga (ibu-
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ibu rumah tangga yang bukan wanita karir), serta penerima pendapatan tetapi 
bukan merupakan imbalan langsung atas jasa kerjanya (pensiunan dan penderita 
cacat dependen). 
Selanjutnya, angkatan kerja dibedakan atas dua sub kelompok yaitu 
pekerja dan pengangguran, yang dimaksud dengan pekerja adalah orang-orang 
yang mempunyai pekerjaan, yang mencakup dan (saat disensus atau disurvei) 
memang sedang bekerja, misalnya petani yang sedang menunggu panen atau 
wanita karir yang tengah menjalani cuti melahirkan. Biro Pusat Statistik 
mendefinisikan bekerja adalah melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh 
upah atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan dan lamanya 
bekerja paling sedikit satu jam secara terus-menerus dalam seminggu lalu 
(seminggu sebelum pencacahan). Termasuk dalam batasan ini pekerja keluarga 
tanpa upah yang membantu dalam usaha atau kegiatan ekonomi. 
Adapun yang dimaksud dengan pengangguran ialah orang yang tidak 
mempunyai pekerjaan, lengkapnya orang yang tidak bekerja dan (masih atau 
sedang) mencari pekerjaan. Pengangguran seperti ini disebut sebagai 
pengangguran terbuka (Open Unemployment). Selain itu terdapat pula beberapa 
jenis pengangguran, yaitu: Setengah Menganggur (Underemployment), adalah 
orang yang bekerja namun tenaganya  kurang termanfaatkan diukur dari curahan 
jam kerja, produktivitas kerja, atau penghasilan yang diperoleh. Setengah 
Menganggur yang Kentara (Visible Underemployment) dan Setengah Menganggur 
yang Tidak Kentara (Invisible Underemployment), serta Pengangguran Tidak 
Kentara atau Terselubung (Disguised Unemployment).  
Pengangguran Friksional adalah pengangguran yang terjadi akibat 
pindahnya seseorang dari suatu pekerjaan ke pekerjaan lain, dan akibatnya ia 
harus mempunyai tenggang waktu dan berstatus sebagai pengangguran sebelum 
mendapatkan pekerjaan lain tersebut. Pengangguran Struktural adalah 
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pengangguran yang disebabkan karena ketidakcocokan antara struktur pencari 
kerja dengan struktur permintaan tenaga kerja yang belum terisi. 
Tingkat Pengangguran (Unemployment Rate) dihitung dengan cara 
membagi Jumlah Orang yang Mencari Pekerjaan terhadap Jumlah Angkatan 
Kerja, kemudian dikalikan seratus persen. Di samping Konsep Perhitungan 
Tingkat Pengangguran, dalam Konsep Ketenagakerjaan dikenal pula Konsep 
Perhitungan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK, labour force participate 
rate, LFPR). TPAK merupakan hasil bagi Jumlah Angkatan Kerja terhadap Jumlah 
Tenaga Kerja, lalu dikalikan seratus persen. 
b.  Pendekatan Pemanfaatan Tenaga Kerja (labor utilization approach) 
 Metode pendekatan ini dapat digunakan bersama-sama dengan metode 
pendekatan angkatan kerja untuk melengkapi informasi mengenai kurangnya 
manfaat dari tenaga kerja yang ada. Selanjutnya, angkatan kerja dapat dibagi 
menjadi: Cukup dimanfaatkan (utilized adequately atau fully utilized) dan Kurang 
dimanfaatkan (utilized inadequately atau under utilized), yang terdiri atas: 
Pengangguran, Jam kerja kurang (Setengah Menganggur yang Tidak Kentara 
atau Invisible Underemployment), Tingkat pendapatan rendah, dan Mismatch 
(Setengah Menganggur yang Kentara atau Visible Underemployment). 
 
2.1.2  Tenaga Kerja Wanita 
a.  Pengertian Tenaga Kerja Wanita 
Tenaga kerja wanita merupakan satu pekerja berjenis kelamin wanita yang 
ikut berperan serta dalam pembangunan baik tingkat nasional maupun di tingkat 
daerah. Hal ini sesuai dengan undang-undang Nomor 14 tahun 1969, pasal 1 
tentang ketentuan-ketentuan pakok mengenai tenaga kerja. GBHN 1988 dalam 
bidang peranan wanita dalam pembangunan bangsa, wanita baik sebagai warga 
negara maupun sebagai sumber instansi bagi pembangunan mempunyai hak, 
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kewajiban dan kesempatan yang sama dengan pria disegala bidang kehidupan 
bangsa dalam segenap kegiatan pembangunan.  
Demikian juga jika tenaga kerja wanita yang bekerja di perusahaan atau 
pabrik maupun yang menjual jasa dari tenaganya, harus mendapat perlindungan 
yang baik atas keselamatan, kesehatan, serta kesusilaan, pemeliharaan moril 
kerja serta perlakuan yang sesuai dengan martabat manusia dan moral agama. 
Hal ini telah diterapkan dalam pasal 10 UU No. 1969, yang berlaku baik tenaga 
kerja pria maupun wanita yang menyebutnya bahwa pemerintah membina 
perlindungan kerja yang mencakup : Norma Keselamatan Kerja, Norma 
Kesehatan Kerja dan hygiene perusahaan, Norma Kerja, dan  Pemberian ganti 
kerugian, perawatan dan rehabilitas dalam hal kecelakaan kerja.  
Pemerintah mempunyai kewajiban membina perlindungan kerja bagi 
tenaga kerja Indonesia, dan tidak membedakan antara tenaga kerja laki-laki dan 
tenaga kerja wanita. Undang-undang No. 14 tahun 1969, pasal 2 menyebutkan 
bahwa : “ Di dalam menjalankan undang-undang ini serta peraturan pelaksaannya 
tidak boleh diadakan diskriminasi”. Namun dalam kenyataan menunjukkan bahwa 
ada peraturan-peraturan atau ketentuan yang hanya diperuntukkan sifat kodrat 
wanita, yang pada saat tertentu mengalami haid, hamil, melahirkan dan 
sebagainya. Mengigat hal demikian pemerintah membina perlindungan kerja yang 
khusus bagi tenaga kerja wanita.  
 Wanita Indonesia yang berjumlah lebih dari separuh penduduk, merupakan 
potensi yang wajib diperhitungkan. Kegiatan dan peranannya perlu diselaraskan 
guna menunjang program pembangunan Nasional.  
 Tenaga Kerja Wanita adalah tiap wanita yang mampu melakukan 
pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan 
barang atau jasa, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Swasono, 2000). 
Dalam hal ini bukan saja buruh wanita, karyawati atau buruh-buruh wanita yang 
10 
 
merupakan tenaga kerja tetapi juga mereka yang bekerja mandiri. Semuanya 
merupakan tenaga kerja yang sangat penting bagi perekonomian negara. 
Penyediaan kesempatan kerja bagi wanita menjadi begitu penting keberadaannya. 
Hal tersebut mejadi beralasan karena wanita khususnya mereka yang berasal dari 
keluarga miskin merupakan tenaga yang potensial bagi kesejahteraan 
keluarganya bahkan acap kali memberikan sumbangan yang besar bagi 
kelangsungan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Kartasasmita, 1996).  
a.  Angkatan Kerja Wanita 
Partisipasi kaum wanita dalam angkatan kerja di negara-negara dunia 
ketiga telah meningkat secara dramastis pada tahun 1990 di mana untuk negara 
negara Asia meningkat sampai 4,3%. Tetapi kebanyakan kaum wanita tersebut 
hanya bekerja di tempat-tempat yang tidak banyak menghasilkan pendapatan, 
mereka terpusat di sektor pertanian sebanyak 80% atau sektor-sektor informal 
perkotaan 25 hingga 40%. Kaum wanita hampir selalu mengalami diskriminasi 
dalam hal perolehan imbalan dan peningkatan dalam pekerjaan (Todaro, 2000). 
Di sejumlah kawasan di dunia ini, wanita banyak terlibat dalam arus imigrasi desa 
kota, mayoritas penduduk di banyak perkotaan terdiri dari kaum wanita. Meskipun 
secara historis perpindahan kaum wanita selalu dalam rangka mengiringi sang 
suami. Tetapi akhir-akhir ini banyak wanita yang merantau sendirian ke kota-kota 
meninggalkan keluarganya di kampung dalam rangka mencari peluang-peluang 
ekonomi guna meningkatkan status dan taraf hidupnya. 
Seperti halnya di negara berkembang lainnya, Indonesia mengalami 
tekanan berat dari pertambahan jumlah angkatan kerja yang terus meningkat 
setiap tahunnya, penyediaan lapangan usaha bagi mereka merupakan masalah 
nasional yang paling rumit dalam situasi perekonomian yang tidak terlalu cerah 
seperti sekarang, sebagai akibat belum pulihnya resesi ekonomi. Penyediaan 
lapangan usaha bagi wanita memerlukan pertimbangan khusus mengingat adanya 
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hambatan norma budaya atau agama sehingga tidak setiap lapangan usaha cocok 
untuk mereka. Wanita di Indonesia boleh dikatakan sangat beruntung 
dibandingkan dengan di negara lainnya. Wanita di Indonesia berpeluang sama 
besarnya dengan laki-laki dalam memasuki lapangan kerja. Di beberapa negara 
lain seperti wanita-wanita Hindu dan Arab wanita kurang mendapat tempat dalam 
kegiatan ekonomi di perkotaan. Wanita – wanita Hindu dan Arab bukan saja tidak 
hadir sebagai penjual di pasar-pasar, mereka juga minoritas sebagai pembeli, 
karena prialah yang berbelanja makanan maupun pakaian. Kenyataan ini sangat 
berbeda dengan keadaan di Indonesia, di mana kegiatan perdagangan menurut 
hasil beberapa penelitian justru didominasi oleh kaum wanita. Wanita merupakan 
sumber daya ekonomi yang tidak kalah penting dibandingkan dengan pria, wanita 
sesungguhnya memegang fungsi yang sangat penting dalam keluarga. 
Keberadaan wanita dalam rumah tangga bukan sekedar pelengkap reproduksi 
saja, namun lebih daripada itu banyak penelitian membuktikan bahwa wanita 
ternyata seringkali memberikan sumbangan yang besar bagi kelangsungan 
ekonomi dan kesejahteraan rumah tangga serta masyarakat. Tingkat partisipasi 
kerja wanita pada umumnya memang masih rendah bila dibandingkan dengan 
pria. Di mana jumlah tenaga kerja perempuan yang terlibat dalam pasar kerja 
hanya sekitar separuh dari jumlah pria. Tetapi keberadaan wanita yang secara 
absolut lebih besar dari pada penduduk laki-laki, wanita merupakan potensi yang 
harus dimanfaatkan untuk menunjang kelancaran proses pembangunan. 
Pemberdayaan wanita harus dilakukan sesegera mungkin agar wanita dapat 
mengisi kegiatan pembangunan sehingga anggapan bahwa wanita itu hanya 
menjadi beban pembangunan bisa dihilangkan. Walaupun kaum wanita banyak 
terlibat dalam berbagai kegiatan ekonomi, mereka cenderung hanya menggeluti 
usaha sangat kecil atau sambilan sebagai bagian dari strategi kelangsungan hidup 
keluarganya. Dalam konteks ini, kebutuhan mereka akan kredit baik untuk modal 
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kerja maupun untuk modal investasi sukar terpenuhi. Mereka dihadapkan pada 
kendala tidak memiliki jaminan, mengingat sebahagian besar status pemilikan 
tanah atas nama sang suami, sekalipun tanah tersebut dimiliki secara bersama 
sama. Sekalipun partisipasi wanita dalam pasar kerja meningkat secara signifikan, 
diskriminasi terhadap wanita pekerja tetap menjadi masalah besar. Sebagian dari 
perbedaan tingkat upah antara wanita dan laki-laki hanya diterangkan oleh 
diskriminasi seksual (ILO, 2003). Diskriminasi itu sering tercermin dalam perlakuan 
dan persyaratan bekerja yang berbeda, lebih banyak wanita dari laki laki yang 
dipekerjakan secara paruh waktu dengan atau tanpa kontrak untuk waktu terbatas 
atau sebagai pekerja borongan. Hubungan kerja demikian sangat merugikan para 
pekerja, mereka umumnya dibayar upah secara harian tanpa tunjangan dan 
kepastian. Pada pihak lain tingkat upah perempuan pekerja tetap lebih rendah 
dibandingkan dengan tingkat upah pria pekerja dan peningkatan partisipasi wanita 
dalam berbagai kegiatan ekonomi belum diikuti dengan integrasi kebutuhan serta 
masalah wanita yang lebih efektif dalam proses pengambilan keputusan. Sebagian 
besar wanita pekerja berada dalam sektor non formal. Hasil pembangunan yang 
dinikmati wanita masih terbatas oleh karena rendahnya kualitas sumber daya 
manusia yang mereka miliki. Kemungkinan wanita memperoleh pendidikan dan 
pelatihan masih lebih terbatas jika dibandingkan dengan saudara laki-lakinya. 
 
2.1.3  Tenaga Kerja Di Sektor Jasa 
Menurut Saladin (2004:134), pengertian jasa adalah sebagai berikut: “Jasa 
adalah setiap kegiatan atau manfaat yang ditawarkan oleh suatu pihak pada pihak 
lain dan pada dasarnya tidak berwujud, serta tidak menghasilkan kepemilikan 
sesuatu. Proses produksinya mungkin dan mungkin juga tidak dikaitkan dengan 
suatu produk fisik”. Menurut Zeithaml dan Bitner yang dikutip oleh Hurriyati 
(2005:28), pengertian jasa adalah sebagai berikut: “Jasa adalah seluruh aktivitas 
13 
 
ekonomi dengan output selain produk dalam pengertian fisik, dikonsumsi dan 
diproduksi pada saat bersamaan, memberikan nilai tambah dan secara prinsip 
tidak berwujud (intangible) bagi pembeli pertamanya.” Berdasarkan beberapa 
definisi di atas, maka jasa pada dasarnya adalah sesuatu yang memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1. Sesuatu yang tidak berwujud, tetapi dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 
2. Proses produksi jasa dapat menggunakan atau tidak menggunakan bantuan 
suatu produk fisik. 
3. Jasa tidak mengakibatkan peralihan hak atau kepemilikan. 
4. Terdapat interaksi antara penyedia jasa dengan pengguna jasa 
Dalam dunia kerja ada banyak faktor yang memacu wanita untuk ikut andil 
dalam bekerja terutama disektor jasa. Beberapa diantaranya adalah karena faktor 
jarak tempat kerja yang tidak terlalu jauh, jumlah tanggungan yang begitu banyak, 
persepsi wanita terhadap pekerjaan disektor jasa lebih mudah / tidak berat, dan 
status wanita itu sendiri yang memaksa nya untuk bekerja di sektor jasa. 
 
2.1.4 Partisipasi Tenaga Kerja Wanita di Sektor Jasa 
Partisipasi wanita dalam dunia kerja disektor jasa dalam beberapa tahun 
terakhir mengalami peningkatan signifikan. Hal ini terlihat dari penawaran tenaga 
kerja wanita sektor jasa di Indonesia yang semakin meningkat. Ada banyak faktor 
yang menyebabkan hal ini diantaranya yang penulis akan teliti lebih dalam lagi 
adalah faktor jumlah tanggungan, tingkat pendidikan, jarak, umur, persepsinya 
terhadap pekerjaan, dan  single parent, dan upah.  
Jumlah tanggungan keluarga dapat diartikan sebagai jumlah seluruh 
anggota keluarga yang harus ditanggung dalam satu keluarga. Setiap masing 
masing keluarga memiliki jumlah tanggungan keluarga yang berbeda beda. 
Asumsinya semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka kebutuhan dalam 
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keluarga tersebut semakin banyak. Oleh karena itu, tingkat partisipasi tenaga kerja 
wanita akan semakin tinggi pula, hal ini agar pendapatan yang diperoleh dalam 
keluarga tersebut semakin banyak untuk memenuhi kebutuhan. Tanggungan 
keluarga merupakan salah satu alasan utama bagi para ibu rumah tangga turut 
serta dalam membantu suami dengan memutuskan diri untuk bekerja  
memperoleh penghasilan.  
Jarak rumah dengan tempat kerja juga berpengaruh terhadap tingkat 
partisipasi tenaga kerja wanita. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Isti 
Fadah dan Istatuk Budi Yuswanto (2004), Jarak tempat tinggal responden ke 
tempat bekerja merupakan jarak yang harus ditempuh responden menuju tempat 
bekerja. Semakin dekat jarak tempat kerja akan berpengaruh positif terhadap 
partisipasi wanita dalam bekerja hal ini karena banyaknya rutinitas lain yang harus 
dikerjakan wanita terutama wanita yang berumah tangga terlebih lagi apabila 
kepala keluarganya sudah meninggal/cerai. 
  Demikian halnya dengan single parent. Pengertian single parent secara 
umum adalah orang tua tunggal. Single parent mengasuh dan membesarkan 
anak-anak mereka sendiri tanpa bantuan pasangan, baik itu pihak suami maupun 
pihak istri. Single parent memiliki kewajiban yang sangat besar dalam mengatur 
keluarganya. Keluarga single parent memiliki permasalahan-permasalahan paling 
rumit dibandingkan keluarga yang memiliki ayah atau ibu. Single parent dapat 
terjadi akibat kematian ataupun perceraian Semua wanita idealnya tak ada yang 
mau menjadi single parent. Karena hal itu bukanlah pilihan melainkan satu kondisi 
yang tidak mudah dihadapi. Namun, pada akhirnya status itu bisa menimpa siapa 
saja. Entah itu ibu rumah tangga biasa atau wanita karier yang sedang berada di 
posisi puncak. Status itu bisa terjadi akibat pasangan meninggal dunia, sayap pun 
terkepak tinggal sebelah, sedangkan kehidupan terus berjalan. Bila seorang ibu 
tidak kuat dan kokoh maka anak-anaknya akan menderita dan terpuruk. Siap atau 
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tidak siap, menjadi single parent harus dijalani untuk bisa melanjutkan kehidupan 
ini. Single parent adalah gambaran seorang perempuan tangguh. Segala hal 
berkenaan rumah tangga ditanggung sendiri. Mulai membereskan rumah, mencari 
nafkah keluarga, dilakoni sendiri. Dalam posisi ini, seorang wanita diharuskan 
untuk bisa berperan ganda, menjadi ibu sekaligus ayah bagi anak-anaknya. Tugas 
pun semakin besar, yang mengasuh, membesarkan, dan mendidik anak-anak, 
juga ia harus menjadi tulang punggung keluarga dalam mencari nafkah. Semua ini 
bukanlah hal yang mudah. 
 
2. 2    Tinjauan Empirik 
Penelitian tentang perbedaan antara pria dan wanita telah banyak 
dilakukan. Banyak perbedaan yang telah ditemukan, baik dari segi fisik, 
kepribadian maupun dalam perilaku kerja. Ancok, Faturochman dan Sutjipto 
(1988) mengatakan bahwa salah satu penyebab mengapa wanita kemampuannya 
lebih rendah dibandingkan pria adalah anggapan bahwa sejak kecil wanita 
memang lebih rendah dari pria. 
 Rinaldy (2009), Analisis Variabel – variable yang Mempengaruhi Tingkat 
Partisipasi Kerja Wanita (Studi Kasus pada Karyawan Bagian Produksi PR. HF 
PRIMA Malang). Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan dalam jumlah 
wanita yang terlibat dalam pekerjaan di luar rumah tangga (out door activities). Hal 
ini antara lain dapat dilihat dari kenaikan tingkat partisipasi wanita dari waktu ke 
waktu. Peningkatan dalam bidang jumlah pekerjaan yang dapat dimasuki oleh 
wanita. Bidang – bidang yang sebelumnya masih didominasi oleh laki – laki 
berangsur – angsur dimasuki atau bahkan didominasi oleh wanita. 
Wendy (2006), dalam penelitiannya tentang Partisipasi Angkatan Kerja 
Wanita di Pasar Kerja di Sumatera Selatan menunjukkan bahwa  umur, jumlah 
16 
 
balita dan daerah tempat tinggal berpengaruh signifikan terhadap partisipasi 
angkatan kerja wanita di pasar kerja, sedangkan jumlah anggota rumah tangga 
dan rata-rata pengeluaran rumah tangga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
partisipasi angkatan kerja wanita di pasar kerja. 
Wirawan (2003), meneliti tentang Analisis Variabel – variable yang 
Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita di Kabupaten Hulu 
Sungai Selatan Propinsi Kalimantan Selatan. Variabel yang digunakan adalah 
variabel umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan upah. Hasil 
pembahasan diketahui bahwa seluruh variabel signifikan mempengaruhi 
partisipasi angkatan kerja wanita di Kabupaten Hulu Sungai Selatan Propinsi 
Kalimantan Selatan. Variabel yang paling kuat mempengaruhi partisipasi angkatan 
kerja wanita adalah tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga 
sedangkan usia pengaruhnya kurang signifikan. 
Maryanti (2000), meneliti tentang Analisa Faktor – faktor yang 
Mempengaruhi TPAK Wanita di Perkotaan Per Propinsi di Indonesia Tahun 2000. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar jumlah anak yang masih 
hidup makin kecil TPAK. Proporsi penduduk yang berpendidikan SLTA ke atas 
memiliki pengaruh terhadap TPAK, Jam Kerja perminggu tidak mempunyai 
pengaruh terhadap TPAK, lapangan pekerjaan mempunyai pengaruh terhadap 
TPAK, Proporsi penduduk usia produktif tidak memperlihatkan hubungan terhadap 
TPAK di kota maupun di desa, dan setelah diuji ternyata pengaruh TPAK di kota 
lebih dominan mempengaruhi TPAK di kota dibandingkan TPAK didesa. 
 Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Sonny 
Sumarsono pada tahun 2008 tentang “Profil dan Keterlibatan Pekerja Wanita Pada 
Industri Rumah Tangga Pengolahan Pangan di Kabupaten Jember”. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan 
variabel tetapnya adalah curahan jam kerja, sedangkan variabel tidak tetapnya 
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adalah motivasi kerja, pemilikan anak balita, dan pendapatan kepala rumah 
tangga. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif antara 
motivasi kerja dan pendapatan kepala rumah tangga sehingga akan 
mengakibatkan penambahan keterlibatan kerja wanita atau curahan kerja, 
sedangkan variabel pemilikan anak balita memiliki hubungan negatif yang akan 




























3.1  Rancangan Penelitian  
 Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini dipilih 
karena lebih sensitif dan adaptif terhadap peran dan berbagai pengaruh yang 
timbul. Disamping itu karena peneliti menggali atau mengeksplorasi, 
menggambarkan atau mengembangkan pengetahuan bagaimana kenyataan 
dialami, sehingga peneliti tidak menggunakan perhitungan (Moleong, 2009).  
Peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi. Riset fenomenologi didasarkan 
pada falsafah fenomenologi. Peneliti fenomenologi merumuskan satu pernyataan 
”persepsi” partisipan mengenal fenomena yang sedang diteliti. Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara meminta partisipan untuk mengungkapkan persepsi 
mereka tentang fenomena. Pada penelitian ini, peneliti menggali bagaimana 
determinan partisipasi tenaga kerja wanita disektor jasa dalam hal ini cleaning 
service di Universitas Hasanuddin. 
Fenomenologis merupakan tradisi riset kualitatif yang berakar pada filosofi 
dan psikologi, dan berfokus pada pengalaman hidup manusia. Pendekatan 
fenomenologis menggunakan pengalaman hidup sebagai alat untuk memahami 
secara lebih baik tentang sosial budaya, politik atau konteks sejarah dimana 
pengalaman itu terjadi. Penelitian ini akan berdiskusi tentang suatu objek kajian 
dengan memahami inti pengalaman dari suatu fenomena. Peneliti akan mengkaji 
secara mendalam isu sentral dari struktur utama suatu objek kajian dan selalu 
bertanya "apa pengalaman utama yang akan dijelaskan informan tentang subjek 
kajian penelitian". Peneliti memulai kajiannya dengan ide filosofis yang 
menggambarkan tema utama. Translasi dilakukan dengan memasuki wawasan 
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persepsi informan, melihat bagaimana mereka melalui suatu pengalaman 
kehidupan dan memperlihatkan fenomena serta mencari makna dari pengalaman 
informan tersebut. 
Lebih mudah dikatakan bahwa ketika seorang peneliti menggunakan 
pendekatan fenomenologis untuk mempelajari suatu gejala sosial-budaya, dia 
akan berusaha mengungkap kesadaran atau pengetahuan pelaku mengenai 
‘dunia’ tempat mereka berada dan kesadaran mereka mengenai perilaku-perilaku 
mereka sendiri. Ini dipandang sangat penting karena pemahaman atau 
pengetahuan mengenai ‘dunia’ inilah yang dianggap sebagai dasar bagi 
perwujudan pola - pola perilaku manusia dalam kehidupan sehari – hari, dengan 
memahami ‘pandangan dunia’ atau ‘pandangan hidup’ ini, peneliti kemudian akan 
dapat mengerti mengapa pola-pola perilaku tertentu diwujudkan dan bukan 
perilaku-perilaku yang lain. 
Menurut Daymon (2008), ada sejumlah ciri yang lazim didapati dalam riset 
fenomenologi ini, yaitu: 
1.   Adanya pengungkapan dasar filosofis. Kajian fenomenologi dimulai dengan 
diskusi mengenai elemen – elemen filosofis dari suatu riset, mencakup 
fenomenologi sosial (yang terfokus pada social dan pengalaman kelompok), 
fenomenologi transcendental (yang menekankan pengalaman – pengalaman 
individu), dan fenomenologi hermeneutika (yang menekankan pada bagaimana 
enginterpretasikan teks sesuai dengan konteks budaya, situasi, dan sejarah 
tempat fenomena itu terjadi. 
2.  Adanya usaha pengurungan (bracketing) asumsi – asumsi. Untuk melihat 
fenomena secara benar, asumsi – asumsi harus terlebih dahulu disingkirkan 
agar hasil riset benar – benar berdasar terminology topic itu sendiri. 
3.  Adanya fenomena utama sebagai fokus penelitian.  
4.  Sampelnya terbatas. 
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5.  Adanya analisis data secara tematis 
 
3.2  Penentuan Informan 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling 
dalam menentukan informannya. Purposive sampling merupakan penentuan 
informan tidak didasarkan atas strata, kedudukan, pedoman, atau wilayah tetapi 
didasarkan pada adanya tujuan dan pertimbangan tertentu yang tetap 
berhubungan dengan permasalahan penelitian. Informan peneliti terdiri dari 
pekerja perempuan yang dipilih secara purposive, serta informan tambahan yaitu  
pimpinan cleaning service di Universitas Hasanuddin . Adapun kriteria dari 
informan adalah para pekerja perempuan yang telah bekerja di sektor ini di atas 
dari 1 tahun.  Informan peneliti  terdiri dari:  
a. Pimpinan 1 (satu) orang. Tujuannya adalah terutama digunakan dalam rangka 
klarifikasi dan konfirmasi informasi atau data dari responden pekerja 
perempuan. 
b. Pekerja perempuan (cleaning service) 4 (empat) orang. 
 
3.3   Kehadiran Peneliti 
Ciri khas peneleitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan 
berperan serta, sebab peranan penelitilah yang menentukan keseluruhan 
skenarionya. Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrument 
kunci, partisipan penuh, sekaligus pengumpul data, sedangkan instrument yang 





3.4  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kota Makassar tepatnya di Universitas 
Hasanuddin. Penentuan wilayah dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 
pertimbangan bahwa di Universitas Hasanuddin memiliki jumlah proporsi tenaga 
kerja wanita sebagai cleaning  service yang cukup besar yakni 166 orang 
dibanding tenaga kerja laki-laki yang hanya berjumlah 79 orang, sehingga 
dianggap dapat memenuhi kebutuhan sampel. 
 
3.5   Sumber  Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari: 
a. Pengamatan langsung di lapangan  
b. Penelusuran literature/internet dan kepustakaan 
 
3.6  Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan metode penelitian kualitatif yang terbuka dan luwes, 
metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat beragam, 
disesuaikan dengan masalah tujuan penelitian serta sifat obyek yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian yang utama 
untuk mengumpulkan data, karena peneliti sebagai alat maka dapat melakukan 
penyesuaian sejalan dengan kenyataan – kenyataan yang terjadi di lapangan. 
Peneliti dapat berhubungan dengan subyek penelitian dan mampu memahami 
keterkaitannya dengan kenyataan di lapangan, selain itu peneliti juga dapat 
mengantisipasi dan mengganti strategi apabila kehadirannya akan mengganggu 
fenomena yang terjadi. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang akan 





Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, 
mencari fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antar aspek 
dalam fenomena. Observasi dapat dilakukan dengan penyaksian terhadap 
peristiwa-peristiwa itu bisa dengan melihat, mendengarkan, merasakan, yang 
kemudian dicatat seobyektif mungkin. Peranan pengamat dapat dibedakan 
berdasarkan hubungan partisipasinya dengan kelompok yang diamatinya, yaitu : 
a. Partisipan penuh 
Menyamakan diri dengan orang yang diteliti, dengan demikian pengamat dapat 
merasakan dan menghayati apa yang diamati oleh responden. Tidak jarang 
seorang pengamat tinggal bersama dengan kelompok masyarakat yang 
diamatinya dalam waktu yang cukup lama sehingga ia dianggap sebagai 
bagian dari masyarakat yang bersangkutan. 
b. Partisipan sebagai pengamat 
Masing-masing pihak, baik pengamat maupun yang diamati, menyadari 
peranannya. Peneliti sebagai pengamat membatasi diri dalam berpartisipasi 
sebagai pengamat, dan responden menyadari bahwa dirinya adalah obyek 
pengamatan. Oleh karena itu, pengamat membatasi aktivitasnya dalam 
kelompok responden. 
c. Pengamat sebagai partisipan 
Peneliti hanya berpartisipasi sepanjang yang dibutuhkan dalam penelitiannya. 
d. Pengamat sempurna (complete observer).  
Peneliti hanya menjadi pengamat tanpa partisipasi dengan yang diamati. Ia 
mempunyai jarak dengan responden yang diamatinya. Dalam peneitian ini 
peneliti menggunakan kriteria sebagai partisipan sebagai pengamat dimana 
subyek menyadari bahwa dirinya sebagai obyek pengamatan dan peneliti 
membatasi diri dalam berpartisipasi sebagai pengamat. Selain itu peneliti juga 
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melakukan cek list terhadap keadaan responden penelitian baik yang 
berhubungan dengan kondisi keluarga maupun lingkungan sosial responden 
baik yang bersifat fisik maupun non fisik. 
 
3.6.2. Wawancara 
Pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam (In depth 
Interview) yang berhubungan fenomena tenaga kerja wanita dengan 
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun pada buku catatan dan 
lembar observasi. Langkah – langkah pengambilan data dilakukan, dengaan 
tujuan pada saat pengambilan data penelitian dalam mendapatkan informasi 
berupa jawaban-jawaban yang diberikan oleh partisipan. Adapun langkah – 
langkah pengumpulan data adalah: 
a. Melakukan kunjungan langsung di rumah partisipan untuk melakukan   
wawancara mendalam. 
b. Apabila mendapatkan ijin peneliti kemudian melakukan wawancara pada 
partisipan. Wawancara dimulai dengan membangun hubungan saling percaya 
dengan partisipan. Hal pertama yang akan peneliti lakukan adalah melakukan 
perkenalan dengan partisipan sekaligus untuk pengumpulan data demografi 
c. Selanjutnya dilakukan wawancara secara mendalam (In depth Interview). 
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat 
dan ide-idenya. Wawancara akan dimulai dari pertanyaan yang sifatnya umum 
dilanjutkan dengan pertanyaan lain sesuai panduan wawancara. Proses 
wawancara direkam menggunakan tape recorder, selain itu peneliti juga 




3.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa kualitatif dengan 
menganalisa isi atau konten diskusi. Adapun langkah – langkah yang digunakan 
dalam analisa data kualitatif menurut Moleong (2010) yaitu: 
a.  Mengumpulkan data yang sesuai dengan tema 
b. Menetapkan konsep-konsep kunci atau konsep dasar yaitu menetapkan hal-hal 
bersifat konseptual yang mendasari dan mengarah kepada pemecahan 
masalah. 
c. Membaca dan menjabarkan pernyataan, definisi yang cocok, yang dimaksud 
adalah setelah membaca data-data sumber, maka tindakan selanjutnya adalah 
mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan konsep – konsep kunci yang 
telah ditetapkan baik berupa pernyataan dan definisi, unsur-unsur dan 
sebagainya. 
d.  Mengkategorikan catatan – catatan yang diambil dari berbagai sumber data. 
 
3.8  Pengecekan Validitas Data  
Uji keabsahan/validitas dalam hasil penelitian kualitatif antara lain 
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, triangulasi, dan menggunakan bahan referensi sebagai berikut:  
 
3.8.1 Perpanjangan Pengamatan 
Mengapa dengan perpanjangan pengamatan akan dapat meningkatkan 
penelitian kembali kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara kepercayaan 
atau kreadibilitas data?. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan 
peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak 
ada jarak lagi), semakin terbukti, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi 
25 
 
yang disembunyikan lagi. Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, peneliti 
masih dianggap orang asing, masih dicurigai, sehingga informasi yang diberikan 
belum lengkap, tidak mendalam, dan mungkin masih banyak yang dirahasiakan. 
berapa lama perpanjangan ini dilakukan, akan sangat tergantung pada keadaan, 
keluasan dan kepastian data. Kedalaman artinya apakah peneliti ingin menggali 
data sampai pada tingkat makna. Makna berarti data yang di balik yang tampak. 
Yang tampak orang sedang menangis, tetapi sebenarnya dia tidak sedih tetapi 
malah sedang bahagia. Keluasan berarti, banyak sedikitnya informasi yang 
diperoleh. Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kreadibilitas data 
penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 
diperoleh, apa data yang diperoleh itu setelah dicek kembali kelapangan benar 
atau tidak, berubah atau tidak, apabila setelah dicek kembali ke lapangan data 
sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangn pengamatan dapat diakhiri. 
 
3.8.2  Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai contoh 
melihat sekelompok masyarakat yang sedang olahraga pagi. Mengapa dengan 
meningkatkan ketekunan dapat meningkatkan kredibilitas data? Meningkatkan 
ketekunan itu ibarat kita mengecek soal-soal, atau makalah yang telah dikerjakan, 
ada yang salah satu tidak. Dengan meningkatkan katekunan itu, maka peneliti 
dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah 
atau tidak. Dengan demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti 
dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 
diamati, sebagai bekal peneliti untuk menigkatkan ketekunan dengan cara 
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membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi 
dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 
  
3.8.3  Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara. Dan berbagai waktu dengan 
demikian terdapat triangulasi sumber, trangulasi teknik pengumpulan data, dan 
waktu. 
a. Triangulasi sumber  
Trianglasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Biasa dengan 
teman kerja responden yang merupakan kelompok kerjasama. 
b.   Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 
dokumentasi atau kuesioner. 
c.   Triangulasi waktu 
Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawncara dipagi hari saat narasumber masih 
segar belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid 
sehingga lebih kredibel. 
 
3.8.4 Menggunakan Bahan Referensi  
  Yang dimaksud menggunakan referensi di sini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data 




3.9   Tahap-Tahap Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan dengan beberapa tahapan / langkah 
strategi yaitu:  
a.   Menentukan fenomena yang menarik untuk diteliti  
b.   Peneliti menentukan asumsi filosofis dari fenomena yang ada 
c.  Mengumpulkan data dari individu – individu yang punya pengalaman dengan 
fenomena.  
d.  Partisipan diberikan pertanyaan yang bersifat umum maupun yang bersifat  
open ended. 
e. Menganalisis data dengan horisontalisasi, yaitu membuat pernyataan yang 
penting, kalimat, kutipan yang dapat digunakan untuk memahami bagaimana 
partisipan mempunyai pengalaman dengan suatu fenomena. Kemudian 
peneliti menyusun clusters of meaning dari pernyataan – pernyataan penting 
tersebut ke dalam sebuah tema. 
f.  Pernyataan – pernyataan penting dan tema tersebut kemudian digunakan untuk 
membuat sebuah deskripsi  tentang apa yang dialami oleh partisipan, dan juga 
deskripsi tentang konteks atau setting yang dipengaruhi oleh bagaimana 
partisipan berpengalaman dengan suatu fenomena. 
g. Dari deskripsi tekstural, peneliti kemudian membuat deskripsi gabungan yang  









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini diuraikan hasil penelitian terhadap determinan partisipasi 
tenaga kerja wanita di sektor jasa (studi kasus cleaning service di Universitas 
Hasanuddin). Pada bab ini juga akan dibahas tuntas mengenai bukti konkrit hal-
hal yang mendorong tenaga kerja wanita mau bekerja sebagai cleaning service di 
Universitas Hasanuddin yang diperoleh dari hasil wawancara dan pengamatan 
langsung di lapangan (tempat kerja dan rumah/lingkungan dimana responden 
tinggal), dengan 4 responden, dimana 1 responden penulis temui berkisar 3 - 7 
kali pertemuan. Adapun responden yang bekerja sebagai cleaning service di 
Universitas Hasanuddin ada dari kalangan umur remaja 16 tahun sampai pada 
umur dewasa 40 – 50-an tahun, ini berarti umur bukan menjadi alasan seorang 
wanita masuk dalam dunia kerja sector jasa sebagai cleaning service, demikian 
halnya dengan status nikah seorang wanita karena fakta yang muncul di lapangan 
dari 4 responden ada yg statusnya belum menikah, menikah dan punya anak, 
ataupun single parent dan punya tanggungan, ini berarti bekerja disektor jasa 
terkhusus cleaning service di Universitas Hasanuddin tidak menjadikan umur 
sebagai faktor dalam penerimaan tenaga kerja.  
Pada penelitian ini peneliti menemukan ada beberapa faktor unggulan 
mengapa wanita ingin bekerja disektor jasa sebagai cleaning service diantaranya 
adalah faktor ekonomi. Kita ketahui bersama tidak lazim lagi ketika seseorang 
bekerja dengan alasan ekonomi untuk memenuhi kebutuhanya atau memperbaiki 
taraf hidupnya, tapi ada beberapa faktor lain, yang berbeda dari penelitian 
penelitian sebelumnya yang peneliti temukan kali ini, diantaranya karena faktor 
sosial dimana mereka bekerja bukan hanya untuk diri sendiri tapi juga untuk orang 
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tua, saudara dan juga untuk berbagi kepada sesama, faktor lainya adalah hiburan, 
bahwa ternyata bekerja tidak lagi sekedar hanya untuk mengejar karier atau 
financial tapi karena ingin mencari hiburan, dengan begitu pekerja akan 
merasakan ketenangan dalam bekerja, demikian halnya dengan faktor selanjutnya 
yakni berpetualang mendapatkan pengetahuan baru/pengalaman baru. Berikut 
pembahasan detail dari beberapa faktor tersebut. 
 
4.1   Penyajian dan Pembahasan Hasil Penelitian 
Hal-hal yang mendorong tenaga kerja wanita untuk mau bekerja disektor 
jasa sebagai cleaning service di Universitas Hasanuddin adalah sebagai berikut: 
 
4.1.1 Ekonomi (financial) 
Pada awalnya alasan umum perempuan bekerja adalah untuk membantu 
perekonomian keluarga. Kondisi ekonomi nasional yang semakin tidak menentu 
serta naiknya harga – harga kebutuhan pokok sementara pendapatan keluarga 
yang cenderung tidak meningkat akan berakibat pada terganggunya stabilitas 
perekonomian keluarga. Keadaan ini yang mendorong ibu rumah tangga yang 
sebelumnya hanya mengurusi sektor domestik (mengurus rumah tangga), tetapi 
kemudian ikut berpartisipasi di pasar kerja dengan ikut serta membantu 
perekonomian keluarga.  
Pada studi kasus yang penulis teliti kali ini, alasan ekonomi menjadi salah 
satu pendorong wanita ingin bekerja di luar rumah. Berikut uraian hasil wawancara 
yang berkaitan dengan pernyataan di atas: 
 “karna kan kalo saya sekolah kan siapa yg mau biayai saya ,nda 
ada kan, Cuma saya yg mau biayai orang tua saya, kalo saya nda 
kerja ya saya  nda kasi uang ke orang tua saya jadi saya nganggur 
dulu.. baru kerja”  
Wawancara hari berikutnya dengan responden 1 : 
  Tanya: Oh jadi memang kita yang mau cari kerja begitu?” 
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Jawab: iye karna saya berfikirji juga kalo saya nda kerja apa saya 
mau beli, kalo saya kerja kan apa-apa yang saya mau inginkan 
pasti tercapai karna saya kerja to. (CS 1) 
  
 
“ disini kodong paska satu bulan, bapaknya juga dipecat dibawa.. 
“ na bilang tetangga ada pekerjaan, pergi maki melamar biasa itu di 
training ki itu kalau mau ki… terus pergi ma kasian jadi ke 
koordinator, “pak bisa ka masuk kodong ada anak ku tidak ada 
pekerjaan ku, dimana ma ambil sehari-hari. na bilang mau jaki 
450.000 gaji tapi itupun 450.000/bulan 3 hari tidak digaji saya bilang 
iye biarmi.” (CS 2)  
(Maksud dari pernyataan responden adalah, karena suaminya 
dipecat sehingga beliau berusaha mencari pekerjaan untuk 
membantu memenuhi kebutuhan keluarganya walaupun 
penghasilan tidak tinggi/rendah)  
 
 
“ Kita disini kerja toh membantu suami kan kita saya punya 2 anak 
membiayai sekolah toh 1 SMA, 1 yang kulyah,  
jadi dibwaki itu kerja ta toh, dulu pergika mencuci sekarang tambah 
baguski tambah naik lagi gaji begitu jadi tambah bisa dikasi bayar 
uang sekolah”. (CS 3) 
 (Maksud dari pernyataan responden adalah beliau bekerja 
membantu suami karena kebutuhan biaya anak yang sudah kuliah 
dan SMA, beliau juga menceritakan pengalaman kerja dari gaji 
rendah sampai sekarang dengan gaji yang menurutnya sudah 
cukup) 
  
“ada temanku ajakka bilang ada pekerjaan disini, dia kerja di 
kedokteran cleaning juga, begitu.. pergima, daripada tidak ada 
uang, anakta’ mau makan, orang tua juga toh”. (CS 4) 
(Maksud dari kutipan diatas adalah responden menerima ajakan 
temannya untuk bekerja sebagai cleaning service karena tuntutan 
ekonomi keluarga, dimana responden punya anak dan orang tua 
yang menjadi tanggung jawab dari responden sendiri) 
 
 
 Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa responden 1  yang 
masih berumur belia (16 tahun) lebih memilih untuk bekerja sebagai cleaning 
service, demi memenuhi kebutuhannya karena kondisi ekonomi keluarga yang 
menurutnya sangat kurang, dibanding mencari pekerjaan lain. Begitu halnya 
dengan tiga responden lainnya yang memiliki usia 40-an juga memilih profesi 
cleaning service di Universitas Hasanuddin karena tuntutan ekonomi atau biaya 
hidup yang semakin mahal. Ini membuktikan bahwa keadaan perekonomian dapat 
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mendesak seseorang untuk bekerja memenuhi kebutuhannya, misalnya dalam 
satu keluarga harus bekerja semua apabila pendapatan suami tidak mencukupi 
kebutuhan keluarga atau seorang anak terpaksa harus putus sekolah demi 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sungguh menjadi fenomena yang sangat miris di 
tengah kota metropolitan.  
Pada sisi lain ada fenomena ekonomi lainnya yang tidak luput dari 
pengamaatan peneliti diantaranya adalah jarak dan pendidikan. Kita ketahui 
bahwa jarak berbanding lurus dengan keinginan seseorang yang dengan taraf 
ekonomi lemah ke bawah menjadi pertimbangan penting untuk memilih pekerjaan. 
Jarak tempuh rumah tempat tinggal dengan lokasi tempat kerja  juga merupakan 
masalah ekonomi. Jarak tempuh merupakan salah satu aspek penting dalam 
menjalankan sebuah pekerjaan. Fakta di lapangan khususnya pekerja di sektor 
jasa akan lebih memilih tempat tinggal yang dekat dengan pekerjaaan mereka. 
Pemikiran untuk penghematan energi dan biaya  menjadi alasan utama para 
pekerja memilih hal tersebut. Selain itu efesiensi waktu dapat mereka lakukan. Hal 
ini tergambarkan dalam kutipan wawancara berikut: 
“Di Unit 2 ki’ di’ kerja? iye di unit 2 (lokasi kerjaresponden? di 
asrama mahasiswi unhas depan Fakultas Hukum/unit 2)  
 Dekatji Jalan2ji di’ ? iye hehee jalanji  
(jarak rumah responden dengan tempat kerja dekat, sehingga 
responden menuju tempat kerja hanya dengan berjalan kaki) 
(CS 1) 
 
“Alamat ta? Dijalan sejati (depan hukum unhas) sekarang, .  
tinggal di kosan bu di’? iyya…(CS 2)  
(Responden memilih kost yang dekat dari lokasi tempat kerja 
dengan pertimbangan biaya) 
 




“Alamat ta’? ‘’Alamatku jln. Maccini pasar malam…  
Oohh Bukan disini (jln.damai depan hukum unhas) bu? Saya Cuma 
kost disini.. kalo disana rumahku, daripada biaya kita mau hemat 
toh. (CS 4) 
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(Responden ini memilih rumah kost yang dekat dengan lokasi 
tempat kerja dengan pertibangan biaya minim). 
 
 
 Dari 4 responden di atas 3 diantaranya memilih mencari rumah kost atau 
menumpang dirumah saudara yang dekat dengan tempat kerja dibandingkan 
pulang ke rumah sendiri. Pertimbangan biaya menjadi alasan utamanya. Jarak 
tempuh dari tempat tinggal responden ke tempat bekerja merupakan jarak yang 
harus dilalui responden menuju tempat bekerja. Semakin jauh jaraknya maka 
waktu yang terbuang semakin banyak, tingkat efisiensi waktu menurun. Akibatnya 
curahan jam kerja akan semakin berkurang. Selain itu akan terjadi pemborosan 
biaya operasioanl dalam hal ini uang transport yang akan mereka keluarkan setiap 
harinya. 
Fenomena ekonomi lain adalah tingkat pendidikan, yang mencakup 
pendidikan lingkungan keluarga, melalui pendidikan formal dan berbagai lembaga 
pendidikan, melalui perbuatan, belajar dari pengalaman dan melalui berbagai 
pengaruh sosial serta lingkungan hidup. Pengertian pendidikan bila dikaitkan 
dengan penyiapan tenaga kerja, yakni pendidikan sebagai penyiapan tenaga kerja 
diartikan sebagai kegiatan membimbing peserta didik sehingga memiliki bekal 
dasar untuk bekerja. Sebagaimana dikemukakan oleh Soedarmayanti bahwa 
melalaui pendidikan, seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siap tahu, 
mengenal dan mengembangkan metode berpikir secara sistematik agar dapat 
memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam kehidupan dikemudian hari.  
 Cleaning service merupakan salah satu pekerjaan yang tidak terlalu 
memerlukan pendidikan tinggi atau keahlian khusus dalam melakukannya. Hal ini 
tergambarkan dalam wawancara berikut ini: 
“ Pendidikan terakhir?... SD ..Nda sekolahki ,nda lanjut?” nda 
eheehe” 
Kenapa nda lanjut ki kemaren?” …nda ada pembiayaan toh k 
Saya kira sekarang sekolah gratis?”………….(anu kita bapakta 
orang tua tiri…kita taumi toh bagaimana) 
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(Responden ini tidak melanjutkan sekolah, hanya sebatas SD 
karena pertimbangan ekonomi keluarga yang minim) (CS 1)  
 
 
“kalo ibu pendidikan terakhirta?.. saya pendidikan terakhir SDji,   
Nda lanjutki ibu?? sebenarnya cita-citaku jadi pegawai sebenarnya 
heheheee  saya mau lanjut, tapi biaya. (CS 2) 
(Responden tidak menyelesaikan pendidikan karena faktor ekonomi 
keluarga yang tidak mencukupi)  
 
 
“ kita iya bu tamatan apa? 
kalo saya mungkin tidak percayaki dek, tidak tammatka saya SD.. 
tapi begitu dibilang pengalaman banyak, kita tidak dikasi bodo2ki 
orang ,begitu saya tidak tammat SD Cuma sampe kelas 4.. tapi 
saya pengalamanku banyak adek toh,  nda bisa ki nakasi bodo2 
orang,kokira.. dulu tidak pintarka saya membaca, tapi selama kita pi 
kerja di orang, naajarki orang, sampe skarang.. pintar tanda tangan, 
tidak pernah dikasi bodo2ki sama orang, iyya begitu jangan dibilang 
pandang enteng bilang cleaning, tidak bisa dipandang enteng orang 
bilang cleaning,iyyo nanti nabilang iihh cleaningji sana masa bisa 
nakasi sekolah anaknya saya didekat rumah tetangga heran ki 
orang knapa bisa kulyah anaknya knapa bisa SMA juga yang 1.  
(CS 3) 
(Responden ini berbagi pengalaman kepada peniliti bagaimana 
beliau tidak tammat SD karena tidak punya biaya, yang tadinya 
tidak tau baca tulis tapi karena banyak pengalaman jadi tidak 
mudah di perbudak orang lain, mengingatkan juga kepada semua 
untuk tidak memandang sebelah mata pekerjaan sebagai cleaning 
service karena terbukti beliau yang hanya bekerja sebagai cleaning 
servive tapi mampu menyekolahkan anaknya bahkan melanjutkan 
pendidikan di universitas). 
 
 “Klo kita bu pendidikan terakhirta?…’’saya SMA kelas 2.. Nda 
tammatki bu di? Ihhh cepakka kawin.hahaha.. ohh SMA ki 
menikah?…iya (CS 4)  
(Responden ini tidak menyelesaikan studi dengan alasan menikah 
muda) 
 
Pasar tenaga kerja dapat digolongkan menjadi pasar tenaga kerja terdidik 
dan pasar tenaga kerja tidak terdidik. Simanjuntak mengatakan bahwa kedua 
bentuk pasar tenaga kerja tersebut berbeda dalam beberapa hal. Pertama, tenaga  
terdidik pada umumnya mempunyai produktivitas kerja lebih tinggi daripada yang 
tidak terdidik. Produktivitas pekerja pada dasarnya tercermin dalam tingkat upah 
dan penghasilan pekerja, yaitu berbanding lurus dengan tingkat pendidikannya. 
Kedua, dari segi waktu, supply tenaga kerja terdidik haruslah melalui proses 
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pendidikan dan pelatihan. Oleh karena itu, elastisitas supply tenaga kerja terdidik 
biasanya lebih kecil daripada elastisitas supply tenaga kerja tidak terdidik. Ketiga, 
dalam proses pengisian lowongan, pengusaha memerlukan lebih banyak waktu 
untuk menyeleksi tenagakerja terdidik daripada tenaga kerja tidak terdidik. 
Kesempatan yang lebih terbuka pada wanita untuk melanjutkan 
pendidikannya membawa konsekuensi untuk tidak segera memasuki jenjang 
perkawinan. Pada gilirannya dengan semakin tinggi pendidikan akan semakin 
besar partisipasinya dalam angkatan kerja. Pendidikan yang diperoleh wanita juga 
akan memperkuat persiapannya untuk memasuki kehidupan keluarga yang 
sejahtera. Pendidikan dianggap sebagai sarana untuk mendapatkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Karena, pendidikan dianggap mampu untuk 
menghasilkan tenaga kerja yang bermutu tinggi, mempunyai pola pikir dan cara 
bertindak yang modern. Sumber daya manusia seperti inilah yang diharapkan 
mampu menggerakkan roda pembangunan ke depan. Salah satu upaya dalam 
mewujudkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan pembangunan ini dikenal 
dengan kebijakan link and match. Kebijakan ini bertujuan untuk mengoptimalkan 
dan mengefisienkan sumber daya manusia dengan sistem pendidikan. Semakin 
selaras struktur tenaga kerja yang disediakan oleh sistem pendidikan dengan 
struktur lapangan kerja maka semakin efisienlah sistem pendidikan yang ada. 
Karena dalam pengalokasian sumber daya manusia akan diserap oleh lapangan 
kerja. Sama dengan hal di atas penduduk yang bersekolah tidak termasuk dalam 
angkatan kerja tetapi mereka sewaktu – waktu dapat menjadi tenaga kerja yang 
potensial, dengan demikian semakin besar jumlah penduduk yang bersekolah 
berarti supply tenaga kerja akan berkurang. Oleh karena itu jumlah penduduk yang 
bersekolah perlu diperhitungkan untuk masa yang akan datang. 
Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting bagi seseorang untuk 
menjalani lingkup pekerjaan yang nyata tak terkecuali wanita. Anggapan 
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masyarakat bahwasannya semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan 
semakin berpikir dalam mecari pekerjaaan yang layak, pantas serta sesuai dengan 
keahlian dan kemampuan yang dimilikinya. Tidak serta merta langsung menerima 
setiap tawaran pekerjaan untuk dirinya, ada nilai plus yang ia memiliki.  
Dari kutipan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan mereka masih sangat kurang. Diantara 4 responden yang terpilih 3 
diantaranya memiliki status pendidikan di tingkat Sekolah Dasar bahkan ada yang 
tidak tamat (lulus SD). sementara 1 dari 4 responden sudah lumayan menyadari 
pentingnya pendidikan karena sudah sempat duduk dibangku SMA walaupun tidak 
dapat menamatkan dirinya. 
Dibalik keterbatasan pendidikan yang mereka miliki. Dengan penuh 
harapan mereka tidak ingin generasi mereka mengalami hal yang sama. Mereka 
menanamkan kepada generasi mereka untuk memiliki pendidikan yang layak dan 
mampu berkopetensi di era globalisasi seperti sekarang ini. Terbukti dengan salah 
seorang responden yang anaknya sudah memasuki jenjang SMA dan 1 nya lagi 
sudah mengenyang pendidikan dibangku kuliah, demikian halnya dengan 
responden 4 yang menjadikan motivasi kerja adalah keinginannya untuk melihat 




Dalam era sekarang ini aktifitas yang menunjukkan bakti sosial kepada 
yang membutuhkan sudah menjadi hal biasa di masyarakat kita, ada ormas, 
individu, kelompok tertentu dll. Disadari atau tidak, jiwa sosial ada pada diri setiap 
orang, hanya saja implementasinya berbeda – beda. Ada segelintir orang yang 
mengekspresikan jiwa sosial dalam dirinya dengan melakukan aktifitas seperti 
gotong royong membantu warga yang kena musibah, kecelakaan dll. 
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Demikian halnya dengan responden peneliti. Dari hasil wawancara dan 
pengamatan langsung dengan responden, ternyata bekerja sebagai cleaning 
service mereka lakukan tidak sekedar untuk memenuhi kebutuhan diri dan 
anaknya tapi beberapa diantaranya menjadikan faktor sosial dalam bekerja untuk 
membantu orang tua mereka. Ada diantaranya juga yang mengekspresikan jiwa 
sosial mereka dengan saling membantu satu sama lain, berikut kutipan 
wawancara yang terkait dengan hal ini: 
“ kalo saya habis gajian selain untuk saya,saya kasi orang tua sama 
ade juga. (Gaji responden tidak hanya untuk dirinya tapi juga buat 
orang tua dan adik) 
T:  Kita kasi kakakta juga? 
J:  Nda juga kalo ada lebihnya baru saya kasi juga..karna kan dulu 
ada saya arisanku, tapi sekarang nda mi. (CS 1) (Kadang-kadang 
kelebihan dari gaji responden di bagi ke saudaranya nya juga) 
 
“ itumi saya bilang sama teman2ku jangan moko mengeluh, dari 
dulu saya lebih siksa saya dibanding kalian. Jadi biasa tong itu ada 
yang teman butuh bantuan dibantuki juga kah kasianki toh (CS 2) 
(Responden berbagi nasihat kepada teman kerja untuk tidak 
banyak mengeluh, karena pengalaman kerja sebelumnya 
responden merasakan kerja yang lebih berat ketimbang saat 
sekarang, tidak sekedar nasihat responden   juga terkadang 
membantu sesama cleaning service yang membutuhkan) 
 
“ Kita disini kerja toh membantu suami” (CS 3) (Responden bekerja 
untuk membantu suami) 
 
“  Itu kalo dicerita toh dek, selama ini saya ji terus selalu yang biayai 
orang tuaku, Alhamdulillah, bisaji hidup walaupun gaji sedikit, 
Alhamdulillah itumi gaji, saya bisa biayai anakku, kasi mengaji, kasi 
makan orang tuaku, bayangkanmoko itu dek dulu gajiku masih 400 
na masih bisaji ku kasi makan orang tuaku anakku, Alhamdulillah. 
(CS 4) (Responden bercerita bagaimana beliau bekerja tidak hanya 
untuk kebutuhan diri dan anaknya tapi juga untuk ke2 orang tuanya 





Hiburan memang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Hal itu 
merupakan hal yang wajar mengingat kegiatan di rumah terkadang menimbulkan 
rasa jenuh, bosan. Salah satu temuan peneliti disini bahwa ternyata salah satu 
faktor mengapa para wanita bekerja disektor jasa sebagai cleaning service, yakni 
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karena kebutuhan akan hiburan yang membuat merekajuga merasa tenang. 
Merasakan kejenuhan di rumah atau lingkungan tempat tinggal membuat sebagian 
dari meraka mencari hiburan tersendiri, salah satunya bekerja.  Ada kesenangan 
tersendiri ketika mereka berada pada lingkungan kerja, bertemu dan saling curhat 
satu sama lain. Hal yang berkaitan dengan hal ini tergambar dalam dialog berikut: 
“ banyakji yang selalu bilangika, kenapa ko memilih jadi cleaning, 
nda adakah pekerjaan selain itu, “cari pekerjaan lain apakah,.. sy 
bilang; ndaji saya suka ramsis ehehee, karena ramai baru jam 
istirahat kan kumpul bareng-bareng sama teman, bercanda apa 
begitu . Pernah saya kecelakan 2 hari nda masuk, sebenarnya saya 
masih dilarang masuk. tapi kerja sedikit-demi sdikit, dimarah-marai 
ja juga Cuma ngotot ka masuk kerja. Karena bosanki juga di rumah 
toh.hehehe (CS 1) 
(Banyak yang menyampaikan kepada responden kenapa harus 
memilih pekerjaan sebagai cleaning service,pekerjaan lain masih 
banyak, responden menjawab bahwa beliau sudah merasakan 
senang dan tenang bekerja disini, karena ramai, juga bisa kumpul 
dengan teman-teman bercanda gurau. Bahkan ketika responden 
habis kecelakaan pun tetap ngotot masuk kerja karena kebiasaan 
ramai ditempat kerja, dengan tinggal dirumah hanya akan 
merasakan bosan) 
“Itu saya kalo ada lagi saya liat bekas kaki jalanka lagi sede kupel ki 
lagi tapi senangki dirasa dibawa santaiji toh. Baru itu toh di sini 
enakki seng dirasa kah mau minum susu ada, minum kopi ada, 
bikin teh  ada, biasa lagi itu pegawai kalo beli gorengan dikasiki 
juga, masukki ruangan ditawari juga kue sama dosen atau PD toh, 
jadi senang tongki dirasa.  hehe   (CS 2) 
(disini Responden bercerita bagaimana beliau menjalani 
pekerjaannya dengan santai dan penuh rasa suka dan senang) 
 
“kita disini cari hiburan to’ bosanki juga dirumah, disini senang 
tommi dirasa kalau bertemuki dengan sesama cleaning bercanda 
gurau” iya tidak ada perubahan apalagi kita kerja disini cari hiburan  
iye daripada tinggal dirumah cerita orang tidak pi kerja. 
“kalau pergiki kerja to’, ada teman curhatku, berbagika dengan 
temanku, kuhibur sendiri diriku dengan berbagi masalah dengan 
teman-temanku” (CS 3) 
(Responden bekerja disini untuk mencari hiburan, karena bosan 
dirumah, di tempat kerja responden merasakan senang bisa 
bertemu teman kerja, bercanda gurau, curhat masalah masing-
masinga) 
 
iyya Alhamdulillah, enakmi dirasa sekarang, duluji itu awal-awal, 
tapi kan diajari juga sama teman toh dek…kah baikki semua teman-
teman kerja. Orang itu biasa nabilang bisajiko itu kerja semua, tapi 
Alhamdulillah. Baru diatas itu di blok ku toh, senang tongki dirasa 
38 
 
kah dekatki sama anak-anak mahasiswa biasa tongmi itu ada yang 
suka curhat soal cowonya dll (CS 4) 
(Pada kutipan ini responden mengungkapkan rasa senang bekerja 
sebagai cleaning service, karena bisa berbagi dengan teman kerja 
juga kepada mahasiswa). 
 
 
 Pada sebagian orang, melihat pekerjaan disektor jasa sebagai cleaning 
service mungkin bukan hal yang muda terkhusus buat wanita yang memiliki fisik 
yang berbeda dengan laki – laki. Tapi hasil wawancara disini membuktikan bahwa 
bekerja tidak selamanya butuh tenaga ekstra tapi bagaimana seseorang 
menunaikan pekerjaannya dengan penuh rasa tanggung jawab yang didukung 
oleh rasa senang/bahagia yang mereka dapatakan di lingkungan kerja. Sehingga 
tidak merasa terbebani atau bahkan mendapatkan kebahagiaan/hiburan tersendiri. 
Ini membuktikan bahwa bekerja tidak hanya untuk mengejar karier atau finansial 
tapi juga untuk mencari hiburan/ kebahagiaan batin tersendiri. 
Ketika bekerja mejadikan seseorang mendapatkan kesenangan tersendiri 
maka bekerja bukan lagi hal yang membosankan tetapi ada unsur senang dan 
tenang, yang kita semua tahu, ini merupakan impian seluruh pekerja yang bekerja 
dalam bentuk apapun. Setiap kita, baik itu seorang karyawan, buruh, ataupun 
seorang mahasiswa, ataupun seorang aktivis, tentu mendambakan kerja yang 
tenang. Maksudnya, bukan pekerjaan yang santai, tapi kerja yang tenang adalah 
pekerjaan yang sesulit dan serumit apapun tetap kita laksanakan dengan tenang. 
Ini yang menjadi target kita selama ini. Dan karena itu masalah muncul. Banyak 
yang sebenarnya tidak bekerja dengan tenang tapi mencari – cari ketenangan. 
Disitulah sumber masalahnya. Bekerja dengan tenang bersumber dari ketenangan 
kita di dalam hati kita, yang mana ketenangan hati itu hanya bisa diraih dengan 
kejernihan dan kebersihan rohani atau kebahagiaan jiwa, yang dapat diraih 
dengan sikap damai terhadap diri sendiri, keluarga, lingkungan luar, dll.  
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Pada penelitian kali ini, peneliti menemukan hal baru di kalangan pekerja 
cleaning service di Universitas Hasanuddin terkait dengan hiburan, bahwa ternyata 
mereka bekerja tidak sekedar mencari nafkah tapi juga menginginkan adanya 
hiburan yang didalamnya mereka merasakan ketenagan. Hal ini tergambar pada 
hasil wawancara dengan responden sebagai berikut: 
  T:  Emang orang tua kerjanya apa?”  
J“petani baru bapak juga sudah meninggal,(sekarang bapak 
tiri)..Itupun sy juga putus sekolah waktu kelas 5 SD karna saya 
berfikir, kalo saya begini-begini terus kapan saya bisa  sekolah 
karena kenapa; 1 hari sekolah 1 bulan nda masuk sekolah, hah 
lebih baik saya berhenti kan. 
kalau saya tidak bantu-bantu orang tua kan nanti saya dimarah 
marahi juga, makanya saya mundur dari sekolah setelah itu habis 
potong padi saya telfon kk ku, “k’ turunki dsini ambilka, saya mau 
naik, saya mau kerja”, jadi dia turunmi, makanya dsinimi saya kerja.  
(CS 1) 
(responden memilih berhenti sekolah dan memutuskan untuk 
bekerja dengan harapan akan mendapatkan ketenangan dan 
kebahagiaan batin, karena tidak lagi menjadi beban orang tua) 
 
“ jadi masuk k cleaning terus enak kurasa karena lebih enak 
cleaning dibanding menjual, kalo menjualki biasa ki rugi karna ada 
biasa mahasiswa utang baru nalupai bayar..hehe tidak ada yang 
bisa anuki yang penting kerja, disini pi toh baru tenangmiki dirasa, 
bisa kasi uang jajan anak, dll. (CS 2)  
(responden merasakan ketenangan setelah bekerja sebagai 
cleaning service, karena pekerjaan sebelumnya penuh resiko) 
 
“jadi dibawaki itu kerja ta toh, dulu pergika mencuci sekarang 
tambah  baguski tambah tenangki juga dirasa kah naik lagi gaji 
begitu jadi tambah bisa dikasi bayar uang sekolah..heem toh disini 
mi bae2 kurasa dibantu2 suami, bayar uang sekolah,  bayar buku 
apa toh..segala macam (CS 3)  
 
“saya juga pernah pi ikut kampas obat, tapi karna terlalu jauh toh 
mamakku marah, 
“Ohh waktu dia kecil tinggal sama nenek, karena saya juga 
perantau toh jadi tinggal sama nenek. Karena anumiki juga sama 
anak toh, kah besarmi, tenangki juga dirasa kalo samamiki anakta 
toh (CS 4)  
(responden merasa lebih senang dan tenang bekerja di tempat 




Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa bekerja juga 
dibutuhkan ketenangan, dimana ketenangan itu bisa kita raih dengan beberapa hal 
diantaranya, jika kita lihat pada responden 1 beliau mencoba mencari ketenangan 
dengan bekerja karena menyadari bahwa bekerja adalah awal mula kita akan 
mendapatkan keteangan, kita tidak lagi terbebani oleh masalah financial dan 
beban moril dari keluarga, sedangkan pada responden ke 2 dapat kita ketahui 
bahwa merasakan ketenangan setelah bekerja sebagai cleaning service 
dibandingkan pekerjaan sebelumnya yang penuh  dengan resiko, demikian halnya 
dengan responden 3, sedangkan responden 4 mengartikan ketenangan dalam 
memilih bekerja sebagai cleaning service itu karena dengan begitu beliau merasa 
bisa dekat dengan anak semata wayangnya dibandingkan pekerjaan sebelumnya 
yang penuh dengan rintangan. Hal ini membuktikan bahwa memang benar bekerja 
tidak selalu mencari kebahagiaan dari sisi financial saja tapi juga ketenangan batin 
itu juga jauh lebih penting, untuk masa depan yang lebih cerah. 
 
4.1.4   Petualang 
 Pengalaman adalah “guru terbaik”. Begitulah ungkapan lama yang masih 
sangat relevan; kini dan di masa datang. Dekat dengan makna pengalaman 
adalah ungkapan “jangan terantuk pada batu yang sama”. Begitu pula ungkapan 
itu berlaku pada pengalaman kerja yang dimiliki seseorang. Sampai-sampai setiap 
perusahaan yang akan merekrut dan menseleksi karyawan baru, pengalaman 
kerja pelamar menjadi syarat utama. Unsur pengalaman dipandang sebagai 
akumulasi dari pengetahuan dan kehidupan dalam proses belajar. Semakin 
berpengalaman pelamar semakin besar peluang diterima perusahaan. Dengan 
catatan syarat – syarat lainnya juga sudah terpenuhi. 
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 Lain halnya  dengan beberapa  cleaning service yang menjadi responden  
peneliti, dimana beberapa  diantara mereka menjadikan pengalaman baru sebagai 
motivasi untuk bekerja. Hal ini tergabar pada kutipan wawancara berikut: 
“ saya suka ramsis ehehee, karena ramai baru jam istirahat kan 
kumpul bareng-bareng sama teman, bercanda apa begitu 
(hiburan).. kalopun siksa, slalu diomelin yah kerja saja yang penting 
ada akhir ya begituji. Sekaligus cari pengalaman toh” (CS 1) 
 
“ Di ramsis mulai dari 450.000 gaji naik 580.000 terus naik 680.000 
terus naik 1,200.000 alhamdulillah itu mi perjuangan..banyak ki juga 
pengalaman didapat. ( CS 2) 
 
“disinimi banyak juga pengalaman didapat toh dek, saya 
pengalamanku banyak adek, nda bisa ki nakasi bodo2 orang, 
kokira.. dulu tidak pintarka saya membaca, tapi selama kita pi kerja 
di orang, naajarki orang, sampe skarang.. pintar tandatangan, tidak 
pernah dikasi bodo2ki sama orang, iyya begitu jangan dibilang 
pandang enteng bilang cleaning. (CS 3) 
 
“saya itu banyak sekalimi pengalamanku kalo soal kerjaan dek 
Alhamdulillah, terutama kerja disini toh wehh mulai dari pengalaman 




Pengalaman seseorang dalam bekerja seharusnya dipandang sebagai 
sumber daya potensial dalam mengelola perubahan dirinya. Secara rasional, 
pengalaman kerja pasti dapat dirasakan seseorang. Dari pengalamannya, 
seharusnya seseorang memperoleh modal atau bekal dalam melihat unsur-unsur 
penyebab keberhasilan dan kekurang-berhasilan dalam bekerja. Semakin 
bertambahnya usia seseorang maka pengetahuan tentang pekerjaan semakin 
 meningkat dan cara memandang sesuatu juga semakin bijak. Misalnya ketika 
seseorang pernah mengalami kelalaian kerja maka mungkin saja hal itu awalnya 
dirasakan biasa-biasa saja. Untuk orang lain pun pernah berbuat hal yang sama. 
Namun lama kelamaan sejalan dengan unsur kematangan kepribadiannya maka 
timbul rasa bersalah dan sesal dengan sendirinya. Disadarinya bahwa itu adalah 
suatu kehilafan. Dan hal ini akan mendorongnya untuk berbuat yang lebih baik 
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sesuai dengan standar pekerjaan yang layak. Mengapa? Karena di dalam 
kehidupan ini sebenarnya padat dengan proses pengambilan keputusan. Jadi 
ketika karyawan dan manajemen akan mengambil keputusan terbaiknya, dia akan 
memanfaatkan unsur – unsur pengalaman kerjanya. Dasar pertimbangan mana 
keputusan yang dinilai layak dan mana yang tidak atau kurang layak antara lain 
merupakan fungsi dari akumulasi pemahaman tentang proses dan output dari 
perbuatan – perbuatannya selama ini. 
   Dalam kenyataannya bisa saja suatu pengalaman kerja ditanggapi dengan 
cara yang berbeda sesuai dengan cara pandang setiap orang. Yang pertama, 
pengalaman kerja bisa jadi dipandang sesorang sebagai sumberdaya untuk 
memperbaiki diri dari kesalahan yang diperbuatnya. Sementara kalau ada 
keberhasilan maka akan mendorongnya untuk paling tidak mempertahankannya 
dan maksimum meningkatkan  kerja dan kinerjanya. Orang seperti ini termasuk 
orang yang dinamis dan optimis. Yang kedua, pandangan orang lainnya 
memaknai pengalaman kerja sebagai hal yang biasa. Sepertinya tak ada kesan 
sama sekali. Yang seperti ini termasuk golongan yang bekerja hanya dipandang 
sebagai kehidupan yang rutin saja. Dengan kata lain apatis terhadap pengalaman 
kerjanya. Yang ketiga adalah seseorang yang ketika memiliki pengalaman pahit 
lalu merasa kepercayaan dirinya langsung jatuh. Mereka merasa tidak memiliki 
bakat dan kemampuan untuk bekerja dengan baik. Sementara kalau punya 
pengalaman manis, perasaannya diungkapkan secara berlebihan. Merasa dirinya 
paling bisa dan unggul. Sosok seperti ini termasuk golongan yang labil dan tidak 
mampu mengelola diri secara seimbang. 
 Pada semua responden pada penelitian ini secara umum mereka tidak bisa 
dipisahkan dari motivasi kerja untuk mendapatkan pengalaman baru, atau 








5.1    Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian ini penulis dapat menarik kesimpulan bahwa ternyata 
hal – hal yang mempengaruhi  pekerja wanita sektor jasa sebagai cleaning service 
di Universitas Hasanuddin, bersedia bekerja di luar rumah ialah pertama faktor 
ekonomi, sebagian besar dari mereka bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan keluarganya. Kedua ialah faktor hiburan, untuk ketenangan dalam 
bekerja ternyata menjadi alasan penting juga untuk mau bertahan kerja. Faktor 
ketiga ialah faktor sosial. Sebagian besar dari wanita pekerja memilih bekerja 
untuk membantu orang disekitarnya, ini sungguh hal yang patut dicontoh. 
Keempat ialah keinginan untuk mendapatkan pengalaman baru atau berpetualang 
dan menjadikan pengalaman itu pengetahuan yang penting dan guru terbaik 
dalam hidup mereka.  
  
 
5.2   Saran 
Setelah melihat dan menganalisa hasil penelitian, saran dari peneliti adalah 
bahwa ternyata di Univeristas Hasanuddin dalam hal penerimaann tenaga kerja, 
tidak harus mendahulukan gaji/upah yang tinggi, karena ternyata sebagian besar 
tenaga kerja wanita bekerja tidak hanya mencari nafkah tapi juga mencari hiburan, 
berpetualang, dan juga untuk mengekspresikan jiwa sosial mereka yang tidak 
selamanya di kaitkan dengan upah tapi dengan aktifitas lain yang bermanfaat dan 
bisa membantu. Tetapi karena melihat gaji dari tenaga kerja disini di bawah dari 
UMR propinsi, sekalipun mereka sudah cukup puas dengan total gaji demikian 
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tetapi saran dari peneliti bahwa tidak salah/perlu adanya diberikan asuransi tenaga 
kerja dan tunjangan hari raya yang lebih merata dengan harapan, tenaga kerja 
bisa merasakan ketenangan dalam bekerja karena adanya perlindungan dari 
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Nama                                     :  
Tempat dan Tanggal Lahir     : 
Umur                                     : 
Alamat                                   : 
Pendidikan   : 
- Di Makassar ada banyak ragam pekerjaan. Banyak juga wanita/ibu rumah 
tangga lebih memilih untuk tidak bekerja dan tinggal di rumah mengurus rumah 
tangga, anak, dll.  Mengapa ibu memilih bekerja disini sebagai cleaning 
service? 
  Penjelasan: 
 
 
- Di era sekarang, kita ketahui bahwa pendidikan sangat dibutuhkan untuk bisa 
bersaing dalam dunia kerja. Bagaimana dengan pendidikan ibu dan keluarga? 
Apakah ini termasuk pendorong ibu memilih untuk bekerja karena keinginan 




- Sudah bukan hal biasa ketika seorang perempuan memutuskan untuk bekerja 
diluar rumah bisa jadi karena kepala keluarga sudah meninggal atau cerai, dll. 
Dengan ibu, bagaimana status ibu dalam keluarga (single parent; kepala 
keluarga)? 




- Kebanyakan ibu-ibu bekerja membantu suami karena besarnya kebutuhan 





- Memilih pekerjaan ini apakah karena mudah dijangkau. Bagaimana dengan  
jarak tempuh ibu ke tempat kerja (Universitas Hasanuddin)? Benarkah ibu 




- Bekerja sebagai cleaning service bukan hal mudah, butuh tenaga ekstra, 
belum lagi jam kerja yang cukup lama per harinya. Bagaimana ibu membagi 
waktu, bekerja dan mengurus rumah tangga? 
     Penjelasan: 
 
 
- Sekarang barang-barang sandang maupun pangan meningkat semua. 
Bagaimana dengan upah ibu bekerja sebagai cleaning service? Apakah 




- Pendapat/Saran ibu kepada pekerja wanita yang bekerja sebagai cleaning 







Pimpinan Cleaning Service UNHAS: 
“ kita disini dikontrak dek, kita disini 1 Tim 245 orang, kapan ada 1 catat, cacat 
semuanya, habis saya disini, karna saya mitra dengan UNHAS, saya bukan 
pegawai unhas, saya mitra dengan unhas.. kita dipilih melalui tender, jadi kita 
bersaing dg ada beberapa perusahaan itu, entah tahun berikutnya siapa lagi. Ini 
PT Mutiara Sakti Namanya. Tenaga kerja wanitanya 166, laki lakinya 245-166, jadi 
saya punya lokasi itu dek, ada di bengo maros, ada di rujab, ada di pusat bahasa 
mandarin di kandea, ada di Rumah Sakit Gigi kandea, kemudian ada di teknik 
gowa selebihnya ada disini kampus unhas. Total itu 245 semuanya. Jadi untuk 




T:  Siapa lagi namata? 
J: “ Kamisa 
T:  Tempat tanggal lahir ta?  
J:  Maros.. 
T:  tanggal lahir ??  
J:  ehehe tidak taau 
T:  Kalo tahunnya iya?  
J:  98 
T:  berarti Umurta ?  
J:  16 ..17 san lah 
T:   Pendidikan terakhir?  
J:   SD 
T:   nda sekolahki ,nda lanjut? 
J:   nda eheehe” 
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T:  Trus kenapa kita pilih pekerjaan ini Cleaning Service?  
J:  karna kan kalo saya sekolah kan siapa yg mau biayai saya, nda ada kan, Cuma 
saya yg mau biayai orang tua saya, kalo saya nda kerja ya saya  nda kasi 
uang ke orang tua saya jadi saya nganggur dulu baru kerja” 
T:  Belum menikah juga di?”  
J:  Iye belumpi”  
T:  Di Unit 2 ki’ di’ kerja?  
J:  iye di unit 2 (lokasi kerja di asrama mahasiswi unhas depan fak.hukum/unit 2) 
T:  Dekatji Jalan2ji di’ ?  
J:  iye hehe jalanji 
T:  Oh jadi kk yang ajakki kesini?  
J:  iye 
T:  Selain CS apa lagi kegiatanta?  
J:  nda adami.hehee…   
T:  Itu saja?  
J:  “iye 
T:  Itu dimulai jam berapa sampe jam berapa kerjaanta? ‘ 
J:  ’jam kerja jam 6 lewat 10, stenga tujuh lah, ee jam istirahat jam 12 pas.  
T:  Pulang?  
J:  jam 4 
T:  Kalo upah ta iya, gajinya?  
J:  gaji 1.175. 
T:  Lama miki kah disitu?  
J: 1 tahun lebih 
T:  Kita nda terpikirki cari pekerjaan lain bgtu,?  
J:  ennda..  
T:  Knapa pilih disini Cleaning Service?  
J: karna saya kan tidak punya ijazah.  
T: Ohh nda punya ijazah di’? Diatas bos ta nda mintaji ijazah di?  
J:  nda ji, nda mintaji ijazah diatas, belum, diminta tapi nda tau ini kalo main tender 
orang lagi kan katanya dengar – dengar mau minta ijasah,kalo diminta ijasah 
saya pusing juga. 
T:  Itu gajita kita pake?  
J: saya kasi ke orang tua eheee sama arisan juga saya bayar. 
T:  Oh arisanki juga?’ 
J:  ’iye.  supaya bisa tinggal uang. 
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T:  Nda menggagguji nda capekji di’ karna kita sukaji kerjaanta? “ 
J:  tidak..hehee yang jelasnya capeklah kak...namanya pekerjaan toh, diramsis itu 
paling berat pekerjaan cuman kan ramsis itu ga slalu dikontrol kecuali dg 
pengawas toh nd kayak pegawai – pegawai begitu nda ji…heheee 
T: Kalo menurutta itu gaji satu lebih itu cukupmi di?”  
J:  iye cukupmi ehee kebutuhan sehari2 juga 
T:  Nda kepikiran cari pekerjaan lain?  
J:  nda ji Cuma itu saja yg saya.. skarang pikir kak. itu kalo saya keluar dari situ 
saya mau kerja dimana lagi, nda mungkin saya cari pekerjaan lain karna saya 
tidak punya ijazah 
T: Kenapa nda lanjut ki kemaren?” 
J: nda ada pembiayaan toh kak 
T: Saya kira sekarang sekolah gratis?”…………. 
J: (anu kita bapakta orang tua tiri…kita taumi toh bagamana) 
T:  Aktifitasta kalo pulang kerumahmi,,bantu2 kakak juga?  
J: “iye bantubantu cuci piring, memasak, saya lipatkan pakaiannya to atau 
menyapu, kalo nda adami to nd adami nda kerjami juga nda adami pekerjaan 
lain.  
T:  Itu saja di?”  
J:  iye 
T:  nda kepikiranki mau sekolah?” 
J:  sebenarnya saya kepikiran masih mau lanjut sekolah, cuman kan pembiayaan 
tidak ada toh, sementara saya kerja itu juga mau urus juga paket saja, saya 
mau ambil SD, SMP, mungkin diterimaji juga kalo SMA di’’ tapi nda tau 
pembiayaan nya berapa, samaji ini temanku yg sering saya telfon cuman dia 
SMP kan saya baru SD saya mau paket dulu SD baru SMP baru SMA. 
T:  Emang orang tua kerjanya apa?”  
J:  petani baru bapak juga sudah meninggal (sekarang bapak tiri).. Itupun sy juga 
putus sekolah waktu kelas 5 SD karna saya berfikir, kalo saya begini – begini 
terus kapan saya bisa sekolah karena knapa; 1 hari sekolah 1 bulan nda 
masuk sekolah, hah lebih baik saya berhenti kan.. 
T:  kenapa bisa??  
J: kan potong padi, kalau saya tidak bantu-bantu orang tua kan nanti saya dimarah 
– marahi juga, makanya saya mundur dari sekolah setelah itu habis potong padi 
saya telfon kk ku, “k’ turunki dsini ambilka, saya mau naik, saya mau kerja”, jadi 
dia turunmi, makanya dsinimi saya kerja. 
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T: Oh jadi memang kita yang mau cari kerja begitu?” 
J: iye karna saya berfikirji juga kalo saya nda kerja apa saya mau beli, kalo saya 
kerja kan apa – apa yang saya mau inginkan pasti tercapai karna saya kerja to,  
T: Tapi kita nda milih2 kerjaanji..itu kan cleaning service kan bagamana toh orang  
berfikirnya? 
J: nda ji, saya itu orangnya simpelji, kan yang penting kerja yang halal, banyakji 
yang selalu bilangika, kenapa ko memilih jadi cleaning, nda adakah pekerjaan 
selain itu, “cari pekerjaan lain apakah,.. sy bilang; ndaji saya suka ramsis 
ehehee, karena ramai baru jam istirahat kan kumpul bareng – bareng sama 
teman, bercanda apa begitu (hiburan).. kalopun siksa, slalu diomelin yah kerja 
saja yang penting ada akhir ya begituji. Sekaligus cari pengalaman toh. Pernah 
saya kecelakan 2 hari nda masuk, sebenarnya saya masih dilarang masuk. tapi 
kerja sedikit – demi sdikit, dimarah2i ja juga Cuma ngotot ka masuk kerja. 
Karena bosanki juga kalo tinggal dirumah 
T:  nyamanmiki di’ kerja disini.. Apa yang buat kita senang begitu e kerja disini? 
J:  karna kan ramsis kan ramai, kalo setiap jam istirahat kan ngumpul bercanda – 
bercanda apa ,yah.. sembarang dikerja, makan bareng. 
T:  Ada adeta juga? 
J:  Ada..kalo saya habis gajian selain untuk saya, saya kasi orang tua sama ade 
juga. 
T:  Kita kasi kakakta juga? 
J: Nda juga kalo ada lebihnya baru saya kasi juga..karna kan dulu ada saya 





T:  Ibu rostiah bu di’? 
J:  iye Rostiah 
T:  tanggal lahirta bu?  
J: Tanggal 22 bulan 12 tahun 71 berarti 43 tahun sekarang  
T:  alamat ta?  
J: Dijalan sejati  sekarang, .  
T: tinggal di kosan bu di’?   tinggal sama siapaki dsitu bu? 
J: iye.. yang tinggal sama saya dua ji, anak pertama, sama bungsu  sm saya sama 
suami. 
T:  kalo ibu pendidikan terakhirta? 
J:  saya pendidikan terakhir SDji,   
T:  nda lanjutki bu?? 
J: sebenarnya cita – citaku jadi pegawai hehehe… sebenarnya saya mau lanjut, 
tapi biaya….pernah k saya kos di daya karena saya itu pindahan  tinggal ka di 
yayasan gubernuran ..trus itu rumah mau dipake, ada kakakku disini terus saya 
minta dicarikan rumah terus saya kontrak mi disini di pondok ilham dekat 
penjual bakso...disini kodong paska satu bulan, bapaknya juga dipecat 
dibawa..dekat pasar daya. dia marah disitu, jadi tidak mau pergi kerja selalu 
dibujuk sama bosnya…marah mi sama bosnya tidak mau pergi kerja. Apa mi 
kukerja di ikutmi sama kakakku karena kakakku pernah di hukum menjual di 
kantin,,terus disitu ada lagi pergi ka lagi cuci – cuci piring disampingnya kakak 
cuci piring disitu terus ada mi tawari k, istri dosen nabilang “mau ki jual es 
pelangi 400 satu bulan gajinya terus ikut ma di situ, ikut ma menjual biasa ada 
mahasiswa lupa bayar toch terus saya yang bayar kasian, yang kecolongan 400 
ribu gaji terus sisa 300 ribu mami  biar  bukan saya tapi gara – gara kamu lalai 
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jadi saya ikhlas biarmi, trus bulan puasa tutup penjual itu dihukum. jadi bilang 
ma sama tetangga yang ada disitu, na bilang tetangga ada pekerjaan, pergi 
maki melamar biasa itu di training ki itu kalau mau ki terus pergi ma kasian jadi 
ke coordinator, “pak bisa ka masuk kodong ada anak ku tidak ada pekerjaan ku, 
dimana ma ambil sehari-hari na bilang mau jaki 450.000 gaji tapi itupun 
450.000/bulan 3 hari tidak digaji saya bilang biarmi, bulan puasa ini butuh ki. 
utang juga, jadi ada sede itu utang ku kubayar jadi tidak kerja ka baru ada 
utangnya baru dibayar 60.000/bulan saya bilang dimanama ambil uang 
60.000/bulan na tidak ada pekerjaan ku kodong, jadi terpaksa masuk ka 
cleaning, jadi masuk k cleaning terus enak kurasa karena lebih enak cleaning 
dibanding menjual, kalo menjualki biasa ki rugi karna ada biasa mahasiswa 
utang baru nalupai bayar..hehe tidak ada yang bisa anuki yang penting kerja, 
disini pi toh baru tenangmiki dirasa, bisa kasi uang jajan anak, dll memang suka 
ka kerja bersih – bersih jadi na tempat kan k disini di ramsis. Di blok e, 5 tahun 
di ramsis tidak pernah ka di kasih pindahka, barupa ini di roling ke ekonomi 
tidak kusukai karena mau jki di rolling-rolling di ramsis toch di unit 1 ke unit 2 ke 
unit 3 ke unit satu lagi, baru unit 1 beda dengan unit 2 ehh kodong kotor sekali 
pernah itu hari senin mau pindah jadi hari sabtu saya pergi mi liat itu lokasi, ehh 
apa ini lokasinya lokasinya tidak bersih na mau ka juga pindah hari senin, 
naikka menghadap di kantor hari sabtu itu bos ku bilang” ibu rostia apa kita mau 
di sospol atau di ekonomi dikasih.. pindahka masih mending daripada pindah ka 
ke unit 2 seandainya di anu ku lagi janganma pindah pa disinimi enak ki disini 
bersih saya lokasiku.. 1 bulan k di lantai 3 di ekonomi ,,terus itu temanku yang 
laki2 dikomplen itu kerjanya di dekan, PD 2 itu anu gara gara sarang laba – laba 
sedikit sekali jadi itu dipermasalahkan, jadi kalau laki – laki kodong ka tidak 
terbiasa tidak sama kita bisa liat yang sembunyi – sembunyi naik di lantai 3 itu, 
ruang dosen itu, astaga bukan main kotornya, iya kotor sekali jadi itu mi dibilang 
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malas Mar…….(salah seorang cleaning service) karena kita itu cleaning  tidak 
ditau ki kapan datang  ambil kursi kapan datang cek ruangan toch, kan itu ada 
dosen Kristen baru ka 5 hari kerja dia masuk ruangan dia lewati itu ruangan dia 
liati – liati, dalam hatiku dia cari tidak ada itu orang, adakah mahasiswa itu 
masuk disini dia mau tau bersih atau tidak toch. Jadi itu setiap ada anak – anak 
yang malas toch bos bilang” siapa yang malas – malas di fakultas saya lempar 
ke ramsis..hehehe Berarti ramsis pembuangan, tapi banyak tong orang ramsis 
tidak mau ke fakultas, iya tidak mau setengah mati ki kalau naik di fakultas 
padahal enak. Ada juga kasian kemenakan ku toch anaknya kakak toch, di 
perkapalan ki wehh luas ki lokasinya tapi dia kuatki kerja, hamil ki lebih 8 bulan 
masuk 9 mi  tapi tetap ki kerja itu kalau laba – labanya itu toh, kasih naik kursi 
susun-susun tidak takut mu itu jatuh, hehehe kalau tidak dibersihkan begitu 
hamil ka kasian pasti na bilang berhenti mko.. toch kan tidak bisa moko kerja 
toh. 
T: Kalo suami iya bu?  
J: kerja…. kalau bapaknya di workshop kan ada anu bola basket itu baru dibangun 
disituki dia jaga tengah malam kasian sendiri ki itu jaga malam disitu baru 
banyak sekali itu di kayak hutan luas tapi demi mencari nafkah kodong. 
T: Berapa lagi anakta bu?  
J: 5… Ada anakku di kampung 3 tapi laki – laki semua. 
   kalau pendapatannya di daya 300.000/bulan tapi ada uang hari-harinya disitu 
ada jual mobil ada disitu yaris,, kalau saya dibawa juga kerja rumah tangga 
bantu-bantu ka ada disitu tugas wakilnya istrinya pak gubernur jadi saya suka 
bantu-bantu ki disitu biasa ka ini lama – lama ka kerja disini mungkin 2 bulan 
kapang ini setelah lebaran liat k rumah 3 minggu – 2 minggu turun karena dia 
suka ka toch, tapi saya tidak mau. saya kalo datang dirumahnya tidak mau 
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berpangku tangan begitu toch, jadi dia suka ka, baru ada tetangganya saya 
bantu masak kelola kantin di gubernuran jadi saya bantu – bantu disana. 
T:  Kalo diramsis iya bu berapa kita dapat? 
J: Di ramsis mulai dari 450.000 gaji naik 580.000 terus naik 680.000 terus naik 
1.200.000 alhamdulillah itu mi perjuangan..banyak ki juga pengalaman didapat 
itu saya bilang toh jaga lalo itu pekerjaanmu karena dulu saya kerja 450.000 2 
blok saya kerja 6 lantai.apa..iyya tapi bisa tonji karena begini toch mulai ka 
masuk jam 6.30 langsung memang saya kerja 1 blok dulu sampai jam 12, disitu 
ki istirahat jam 1 ki lagi di blok D lagi  itumi saya bilang sama teman2ku jangan 
moko mengeluh, dari dulu saya lebih siksa saya dibanding kalian. Jadi biasa 
tong itu ada yang teman butuh bantuan dibantuki juga kah kasianki toh. Tapi 
saya bilangtoh Kalian itu bagusji satu blok ji dulu waktu 580.000 gaji ku toch 
saya selalu mengeluh sama bosku kapan pi ini kodong gaji naik diambil kan k 
satu tenaga kan saya semua terus ada semua penghuninya, 3 bulan terus naik 
gajiku. Ada anaknya tetanggaku lebih duluan daripada saya dia 550.000 gajinya 
saya 580.000 jadi saya  meloncat tapi saya kan 2 blok… lama begitu, masuk 
ristek keluarki boska yang sekarang.. masuk mi ristek saya kasih masuk mi 
orang saya  kasih masuk mi satu anakku masuk disitu mko kau. Itumi saya toh 
kasian tanganku kasar, kalo lebaranki jabat tangan nabilang dehh apa 
ini..hehehe  tapi nabilang bosku itu kalo kasar tangan baguski suka kerja demi 
menghidupi dirinya toh..saya bilang bukan lagi untuk saya sendiri ini pak tapi 
buat anakku. 
T:  Berapa jam perhari itu bu?  
J:   Kalo saya toh masuk jam 8 pulang jam 5 tapi saya kebiasanya jam 7 datangma 
T:  Jalanki berarti ke t4 kerja bu?  
J:  anu Naik motorka..hehehe 
T: naik motorki Ohh jauhka bu 
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J:  nda tonji. hehehe 
T: Kalo bapak iya bu?  
J: Kan malampi, kalo malam dia pake motor lagi. bergantian mencari 
nafkah..hehehehe 
T: Sampai hari apa bu? 
J: Sabtu, tapi kalo saya itu paling santai kalo hari sabtu karna tidak ada ruangan 
terbuka toh kecuali itu ruangan  pegawai… jalanma itu kiri kanan kalo lama2 itu 
tidak ada kutemani bicara pergima disitu dikantin cerita, tapi kalo hari lain ohh 
jangan, ada PD2 karna sekarang itu fakultas yang langsung awasi, baru itu 
ruangannya dekan papan semua mi.. itumi ruangannya PD1 PD2 PD3,toch 
kayak hotel..hehehe waktu saya pertama masuk itu to lama ka.nabilang 
temanku oe apa kokerja disitu saya bilang ini kamar tidur atau kamar 
mandi..hehehehe dehh anunya didalam tapi itu salahnya kah tempat 
sembayangnya toh,, kalo kita sembayang didepanta wc.hehehehe.jadi kalo ada 
lagi tamunya itu dekan baru dia sembahnyang na dia mau lewat di wc, apami 
bede, ada yang sholat. hehehhe 
T: Jadi bagaimana itu anakta bu kalo kita pi kerja? 
J:  kan adaji bapaknya,kan dia kerja malam toh…kalo tidurmi itu bapaknya lari mi 
lagi pi main atau pi dirumahnya neneknya, kuat skali belanja..kalo tidak ada 
uang nabilangika ambimiki dulu ma’..hehehe nasuruki mengutang, pintar 
sekali..iniji. kalo anakku yang lain nda begitu.. 
T:  Kalo bapak iya bu pendidikan terakhirnya?.. 
J:  kalo dia SMP 
T:  Pendapatannya bu? 
J: 1.250.000 jam 6 mulai pergi pagipi baru pulang…jadi saya datang dia  pergi 
hehehe.. biasa jam-jam 9 atau10 pulangki makan,kah dektaji toh…nda sama 
waktu saya di daya 1 hari 1 malam dia tinggalkannga..pergi pagi pulang pagi 
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T:  Berapami umurnya bapak bu?  
J: Dia itu bede kelahiran 74 lebih tua ka tapi kayak lebih tuaki dia kah 
maccambang kitoh.hehehehe 
      Itu kalo dicerita pengalamanta diatas toh teman-temanku ku toh kalo rusakki 
pa pelnya nda na tau perbaiki,sayapi perbaikanki itu,saya bilang begini tolo 
e..heheheh laki-laki tapi tidak bisa..heheehe saya itu kalo begitu anuku tidak 
kusuruh pengawasku perbaiki saya sendiri.  
T: Saya liat  kayak senangki  kerja   disini bu.. bahagia teruski diliat 
J:  Iyya… Mudah-mudahan ituna oppo teruski ini PT mutiara sakti  kah ada saya 
dengar-dengar kalo yang lain naik tender dilemparmi kah harus ada 
ijazah…kalo begitumi maumi diapa toh kah kita tidak punya ijazah. Itu saya 
bilang toh biasa ada orang ada ijazah tapi tidak ada pengalamannya,dicalla 
juga ji toh…. Itu saya kalo ada lagi saya liat bekas kaki jalanka lagi sede kupel 
lagi tapi senangki dirasa dibawa santaiji toh. Baru itu toh di sini enakki seng 
dirasa kah mau minum susu ada, minum kopi ada, bikin teh  ada, biasa lagi itu 
pegawai kalo beli gorengan dikasiki juga, masukki ruangan ditawari juga kue 




T:  Siapa lagi namata bu? 
J:  Rostiah dek 
T: ibu, semangat skaliki tadi saya liat kerja.. apa motivasita kerja disini bu? Nda 
capekki itu bu? 
J:  Kita disini kerja toh membantu suami kan kita saya punya 2 anak membiayai 
sekolah toh 1 SMA, 1 yang kulyah,  
T:  Ooh adami juga yang kuliah bu?  
J:  Ada.. cowok, iya … 2ji anakku saya, 1 SMA kelas 3 mi ini..oohh? iya memang 
orang tidak percaya nabilang masa kita cleaning toh.. mungkin tidak bisa nakasi 
sekolah anaknya, suami apaji kerjanya sebagai dolog anu beras toh,iyya biasa 
juga  pi bawa sampah,,begitu.. jadi kita bantu suami cari uang daripada tinggal 
dirumah toh.. itu sumpama itu gaji tidak jadi masalah biar berapa digajikanki 
toh, kita bantu yang penting halal.. // dulu saya dek pergika mencuci 
dirumahnya orang, 
T:  mencuci? 
J:  iyya jadi ini ada adek disini di bagian ramsis toh,d iramsis cowok toh,.. itumi 
yang panggilka masuk sini kerja,.. jadi dibwaki itu kerja ta toh, dulu pergika 
mencuci sekarang tambah baguski tambah tenangki juga dirasa kah naik lagi 
gaji begitu jadi tambah bisa dikasi bayar uang sekolah..heem toh disini mi bae2 
kurasa dibantu2 suami, bayar uang sekolah,  bayar buku apa toh..segala 
macam  
T:  dimana kulyah anakta bu? 
J:  di UMI   
T:  UMI mahalnya lgi? 
J:  tapi pemerintah yang bayar yang tanggung … 
T:  Ooh beasiswa bu?  
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J:  Iyya semua ditanggung… anuji kasian, diliat mengaji, dimasjid toh mungkin  
diperhatikang langsung adami panggilannya toh..bilang mauko 
kuliyah,,Alhamdulillah.. kaget skalika itu hari dek,  
T:  Alhamdulillah 
J: tapi dikasi kulyah dek bilang maujiko bagian da’I toh maksudnya ustad 
dikasimasukkanki ini kan sudah dijanji tauwa sama pemerintah bilang.. nanti 
seumpama berhasilko sy dapatkanko pekerjaan lebih bagus lagi jadi ini 
adeknya lagi toh,kan ceritanya dia mau kulyah, siapa tau besok lusa ada yang 
uruski toh, iya sukur lagi  karna dia anaknya pintar 
T:  kita iya bu tamatan apa? 
J:  kalo saya mungkin tidak percayaki dek tidak tammatka saya SD.. tapi begitu 
dibilang pengalaman banyak, kita tidak dikasi bodo2ki orang ,begitu saya tidak 
tammat SD Cuma sampe kelas 4.. disinimi banyak juga pengalaman didapat 
toh dek, saya pengalamanku banyak adek, nda bisa ki nakasi bodo2 
orang,kokira.. dulu tidak pintarka saya membaca, tapi selama kita pi kerja di 
orang, naajarki orang, sampe skarang.. pintar tandatangan, tidak pernah dikasi 
bodo2ki sama orang, iyya begitu jangan dibilang pandang enteng bilang 
cleaning,tidak bisa dipandang enteng orang bilang cleaning,iyyo nanti nabilang 
iihh cleaningji sana masa bisa nakasi sekolah anaknya saya didekat rumah 
tetanggaheran ki orang knapa bisa kulyah anaknya knapa bisa SMA, saya di 
negeri semua anakku dek sekolah..iyya na itu sy punya anak yang cewek 
memang pintar skali rengking 2 terus dapat beasiswa dari pemerintah mau 
katanya masuk disini sekolah toh di unhas masuk 10 besar insyaAllah mudah-
mudahan.. krna kita bnayak memang  yg pandang entengki.. bukan Cuma kita 
didekat rumah, kalo dirumah bnyak pandang entengki apaji toh pendapatannya 
tapi saya berusaha terus, saya ajari juga anakku..  ihh cleaningji itu sana masa 
Cuma cleaning, saya liat dari saya banyak yang pandang entengki apaji toh.. 
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saya juga liatki anakku biasa bergaul tapi insya Allah mudah mudahan berhasil 
semua anakku, kalo ko liat setiap hari  
T:  kalo bapak iyya bu tammatan? 
J:  dimanaki tinggal lgi bu? 
T:  Dipanaikang. jadi biasa itu anak-anak ada yang kasiki   5 ribu 1 angkat galon 
tapi kan suami dapat hari-hariji itumi mungkin heran orang berapaji 
pendapatannya  tapi kita tidak beli beras krna didolog kerja.. anakku jauh 
semua di jalan bandangi sekolah yang perempuan naik pete2 juga kalo 
kakanya kulyh sambil kerja dia kerja di anu dipertamina yang cowo kerja dia 
dipertamina 
T:  jauhnya rumahta bu di’ jam berapaki itu berangkat bu? 
J:  stengah 6 ,semua cleaning nda bisa terlambat, stengah anang harusmiki ada  
disini 
T:  Nda samaki suami kesini bu 
J: Tidak,suami juga kerja masing masing kalo pagi kosongmi rumah, besarmi 
semua, sama lagi kita besarnya sama kita yang cewe,iya Cuma Alhamdulillah 
mengerti semua toh  tidak ada pernah membantah, cewek cowok semua 
lembut …iya tidak ada perubahan apalagi kita kerja disini cari hiburan  iye 
daripada tinggal dirumah cerita orang tidak pi kerja.. kalo kuingatki itu waktuku 
pi mencuci diorang bisa dibayangkan 200 1 bulan  
T:  wihh ..Tiap hari kerja bu? 
J: Iya tiap hari, sukurki disini kerja. itu nabiasa itu lagi 600 sukurma apalagi ini 
tinggimi gaji dapatmaki 1,2 lebih sukurki lagi. itumi dibilang kita disini anak anak   
disni di’ seenaknya saja buang nasi beras  
T:  iye di’ boroski 
J: Boros… orang tuanya disana dikampung kalo kuingat semua itu astaga.. 
bagusnya itu kalo dapatko amal kokasi cleaning toh daripada ko buang, disni 
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paling berat.. perkirakanmiki itu lantai 1 diatas sampe lt 3 tapi kita tidak pernah 
mengeluh toh.. kita disini mana lagi jadi lain kamar mandi 12 tambah 6 berapa 
bayangkan itu dek 1 blok 1 orng ini begini panjangnya eh ini ni  sampe disana 
jadi itu anak2 mana lagi kalo beol bukan ditempatnya… ada anak2 separuh 
tidak mengerti biar tidak ada air.. TK saja kalo ditegur mengertimi.. tidak ada 
mengerti,,apalagi kita ini mahasiswamiki.. jam 4 ..oh ibu itu yang janda salma 
single parent itu yg satu ditinggal suaminya tapi ibu tidak diceraikan itu mi suka 
dukanya cleaning itumi nda ada bertahan disini kalo cewe yg masuk tapi kalo 
cewe jadi terpaksa keluarki kalo diatas di training kita dulu keluar kerja bakti 
sama pegawai dibaji saja kasi dikosongkan ini tidak ada yg tinggal pulangpiki 
disini sampe hari sabtu kerja kalo itu anak ta bayar spp bu bayar buku apalagi 
ini katanya mau ketator adaji iya disimpangkan toh mau nanti katanya pi tator 
lagi SMK bu dia ambil keuangan toh taspen yag disana ditauki itu disitu sy 
punya anak kalo selesaiko kerja datangki kerja disini kenalki fitriani langsung 








T:  Siapa lagi namata bu?  
J:   Ibu Salma, atau tiara iya..hahahaha 
T:   Dimana ki’ lahir bu tahun berapa? 
J:  ‘’Saya lahir dimakassar tanggal 30 september 1970 
T:   Alamat?  
J:  ‘’Alamatku jln. Maccini pasar malam.  
T:   Oohh Bukan disini(jln.damai depan hukum unhas) bu? 
J:  Saya Cuma kost disini.. kalo disana rumahku, daripada biaya kita mau    
hemat…biaya bola-bale 8 ribu tambah anak.  
T:  Berapa anakta’ bu? inie (tunjuk anaknya) jajannya jaditambah bolak 
balenyanya sama saya,,anakku 4 seandainya hidup, tapi meninggal  jadi 
tinggal 1 ji. 
T:   Disini tinggal ber2 jiki berarti bu di’ karna suami sudah meninggal?  
J:   Iya ber-2 ka sama anakku, 
T:   jadi rumah disana siapa yang tinggal bu?  
J:   Orang tuaku, Ada mamak,bapak, sama kakak toh, kebetulan ini ada bapak 
datang disini pi liat  cucunya.  
T:  kelas berapami anakta?  
J:   Kelas 1 SMP 
T:   Klo kita bu pendidikan terakhirta?… 
J:   saya SMA kelas 2..  
T:   Nda tammatki bu di? 
J:   Ihhh cepakka kawin.hahaha..  
T:  ohh SMA ki menikah?… 
J:  iya 
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T: Trus kenapaki peng bu kepikiran pilih pekerjan CS?  
J:  Saya kepikirang pilih kerjaan itu dek, banyakmi pekerjaan kulauli, kayak jaga 
toko toh, kerja dirumah makan, trus saya juga pernah pi ikut kampas obat, tapi 
karna terlalu jauh toh mamakku marah, ah saya pilih ini pekerjaan karna 
bosanmaka juga tinggal dirumah, kasi cicil cicil barang orang toh, ada temanku 
ajakka bilang ada pekerjaan disini, dia kerja di kedokteran cleaning juga, 
begitu.. pergima, daripada tidak ada uang, anakta’ mau makan, orang tua juga, 
saya biayai karna tidak adami kerjanya baru tuami juga, dulu kan kerjami tapi 
skarang ndakmi..jadi saya mami biayai orang tuaku. 
T:  Jadi sekarang statusnya kita janda bu di’??  
J: ada sebenarnya suamiku, waktu baruka 2 tahun sudah menikah toh, tapi 
suamiku jarang dirumah, karna ada juga istrinya, di jawa, sama sama suka 
hehee tapi tidak maui kembali ke jawa kalo tidak menikah jadi terpaksa 
menikahmiki baru dia pulang ke jawa..demi pekerjaannya juga toh.  
T: jadi sekarang masih dikasiki uang bgitu bu sama bapak?’ 
J: ’selaluji, masih dibiayaiji. 
T:  Apa kerjaannya bapak bu?  
J:  Dia mebel… 
T:  gajinya brapaan bu di?... 
J:  tidak kutau juga..hehehehehe 
T:  Nda pernahmi bapak datang kesini bu?  
J:  Sekali setahun lah..cutipi 
T:  Berapami gajita bu? 
J: 1.2…Dulu saya gaji 400 pertama kerja..menghampiri 6 tahunma 
     Iya Alhamdulillah karna naikmi, karena lamamaka memang dari gaji 400, 450, 
500, 550, 700,akhirnya naik 1.200.000 
T:  Tapi kita menetap disinimi bu di?  
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J:  nda ji.. Kalo setiap malam Minggu pulang dirumah. Ini toh mau kerumahnya   
neneknya 
T:  Kita jam Kerjanya samaji yang lain bu di? 
J:  Iya Jam 7 sampe jam 4..: 
T: Bagaimana bu kita bagi waktu buat kerja dan ade? 
J: Kan kalo pergika kerja kan disediakan memang pagi.jadi Kalo pulang kan 
pintarmi ambil sendiri,kalo pagi dimasakkan memang. beginipi pulangpa kerja 
baru sama ka lagi.. 
T:  waktu kecil juga bu?  
J: Ohh waktu dia kecil tinggal sama nenek, karena saya juga perantau toh jadi 
tinggal sama nenek. Karena anumiki juga sama anak toh, kah besarmi, 
tenangki juga dirasa kalo samamiki anakta toh. 
T:  Kalo bapak iya bu, umurnya berapa? 
J: Nda kutaumi juga itu iya tapi lebih tua dari saya, biar bukan dia kerja 
memangma baru ketemu 
T:  Jadi tiap bulanjiki dikasi bu?  
J:  Tergantungji dari pendapatannya. Kalo lagi ada biar tidak tiap bulan. 
T:  Kalo Bapak Iyya tammatan apa bu? 
J: Kalo dia SMA, bilangnya. 
    Itu kalo dicerita toh dek, selama ini saya ji terus selalu yang biayai orang tuaku, 
Alhamdulillah, bisaji hidup walaupun gaji sedikit, Alhamdulillah itumi gaji, saya 
bisa biayai anakku, kasi mengaji, kasi makan orang tuaku, bayangkanmoko itu 
dek dulu gajiku masih 400 na masih bisaji ku kasi makan orang tuaku anakku, 
Alhamdulillah.  
T: Tapi ini cleaning service enakji kita rasa bu 
J: iyya Alhamdulillah, enakmi dirasa sekarang, duluji itu awal-awal, tapi kan diajari 
juga sama teman toh dek…kah baikki semua teman-teman kerja. Orang itu 
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biasa nabilang bisajiko itu kerja semua, baru diatas itu di blok ku toh senang 
tongki dirasa kah dekatki sama anak-anak mahasiswa biasa tongmi itu ada 
yang suka curhat soal cowonya dll, 
saya itu banyak sekalimi pengalamanku kalo soal kerjaan dek Alhamdulillah, 
terutama kerja disini toh wehh mulai dari pengalaman sama mahasiswa, teman 
kerja, bos, dll, yang penting itu jaga diri, dimanapun kita kerja. saya itu nda 
tammat memang SMA dek karna belum tammat SMA dikasi menikahmiki,kita 






















Lokasi: warung, tempat favorit responden…peneliti ajak beliau makan di warung 
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